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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Materi P dan K  

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Tidak ا  1

dilambangkan 

 T ط  16

 Ẓ ظ  B 17 ب  2

 ‘ ع  T 18 ت  3

 G غ  Ṡ 19 ث  4

 F ف J 20 ج  5

 Q ق  Ḥ 21 ح  6

 K ك Kh 22 خ  7

 L ل  D 23 د  8

 M م Ż 24 ذ  9

 N ن R 25 ر  10

 W و Z 26 ز  11

 H ه S 27 س   12

 ’ ء Sy 28 ش   13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15

 

2. Vokal 

 Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fathah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara hakikat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf  

 Fathah dan ya Ai ي  

 Fathah dan wau Au و  

 

Contoh:  

Kaifa :   ك يْف 

Haula   :   ه وْل 

3.  Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

  



xii 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda  

 Fathah dan ya Ā  ا  /ي

 Fathah dan wau Ī ي  

 Dammah dan ي  

wau 

Ū 

 

Contoh: 

qala:        ق ال 

rama:     ى م   ر 

qila:        قِيْل 

yaqulu:     ي ق وْل 

 

 
4. Ta Marbutah (ة) 

Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua. 

a. Ta Marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fathah, 

kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atas mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 
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Contoh: 

raudah al-atfal/raudatul atfal    :  ْة  الْا طْلف ال وْض   ر 

al-madinah al-munawwarah/ :   ة ر  ن وَّ دِيْن ة  الم   ا لم 
al-madinatul munawwarah 

talhah  :                            ة  ط لْح 
 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf 
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ABSTRAK 

Nama            : Putri Natasya 

NIM : 170602010 

Fakultas/Prodi   : Ekonomi dan Bisnis Islam/   Ekonomi Syariah 

Judul Skripsi    : Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap 

Perilaku Pedagang Buah-buahan di Pasar 

Tradisional (Studi Pasar Induk Lambaro, 

Kabupaten Aceh Besar)  

Pembimbing I : Dr. Hamdi Harmen, S.E., MM 

Pembimbing II : Jalaluddin. ST., MA 

Etika bisnis Islam adalah serangkaian aktivitas dalam usaha yang 

dilakukan oleh seseorang yang sesuai dengan syariat Islam yang 

berlandasan Al-Qur’an dan Hadits. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh adanya perilaku pedagang buah-buahan di Pasar Induk 

Lambaro yang tidak sesuai dengan nilai-nilai etika bisnis Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku 

pedagang buah-buahan di Pasar Induk Lambaro dan apakah para 

pedagang buah-buahan sudah menerapkan etika bisnis yang sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Metode dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi dan wawancara. Adapun yang menjadi responden dalam 

penelitian ini adalah pedagang dan pembeli buah di Pasar Induk 

Lambaro. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

perilaku pedagang buah-buahan di Pasar Induk Lambaro belum 

sepenuhnya menerapkan etika bisnis Islam. Masih terdapat perilaku 

pedagang yang belum menjalankan etika bisnis Islam yakni kurang 

menerapkan prinsip tauhid, tanggung jawab, kebenaran dan 

kejujuran. Namun hanya terdapat satu prinsip yang sudah dijalankan 

oleh para pedagang buah-buahan di pasar Induk Lambaro yaitu 

kehendak bebas yang mana rata-rata pedagang selalu memberikan 

kebebasan kepada pembeli saat membeli. Dan para pedagangpun 

tidak mempermasalah (memberikan kebebasan) jika ada pedagang 

lain yang ingin berjualan dekat dengan tempat penjualannya. 

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, Perilaku, Pedagang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala 

kebutuhan hidup, umumnya dilakukan dengan cara bekerja. 

Sedangkan salah satu dari ragam berkerja adalah berbisnis. Bisnis 

selalu memainkan peranan penting dalam kehidupan ekonomi dan 

sosial bagi semua orang. Bahkan dengan adanya bisnis mampu 

memajukan perekonomian negara. Semua kebutuhan hidup 

manusia terpenuhi melalui kegiatan bisnis, salah satu tujuan utama 

dari bisnis adalah untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

manusia. Tujuan lain dari kegiatan berbisnis adalah memperoleh 

keuntungan dan untuk mendapatkan pendapatan, rizki atau 

penghasilan (Alma, 2015: 23). 

Berdagang pada dasarnya adalah sifat membantu antar 

sesama untuk memenuhi kebutuhan satu sama lain. Mencari 

keuntungan yang berlebih biasanya akan menimbulkan sifat untuk 

menghalalkan segala cara untuk mendapatkan keuntungan usaha. 

Hal tersebut sangat tidak baik untuk kehidupan sosial, dikarenakan 

manusia pasti melakukan interaksi sosial dalam kehidupannya, 

kegiatan tersebut terjadi akibat kurangnya pemahaman dari warga 

masyarakat terhadap etika bisnis (Wulandari, 2021). 

Maka dari itu Islam telah mengatur bagaimana cara berdagang 

yang baik serta tidak menimbulkan kerugian terhadap orang lain. 

Islam adalah agama yang lengkap, mengatur seluruh aspek 

kehidupan mulai manusia hidup hingga meninggal, Islam juga telah 
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mengatur semuanya dari sektor hulu hingga sektor hilir. Sehingga 

aturan-aturan tersebut sering dikatakan dengan istilah ekonomi 

Islam. Ekonomi Islam merupakan perwujudan penerapan nilai 

Islam dalam perekonomian. Islam sebagai agama rahmatan lil 

‘alamin telah mengatur agar sendi-sendi kehidupan manusia dapat 

berjalan dengan baik dan menguntungkan satu sama lain 

(Wulandari, 2021). 

Islam tidak melarang seseorang untuk berbisnis, bahkan 

Rasulullah pun, sebelum diangkat menjadi Rasul pernah 

menjalankan bisnis yaitu menjadi salah satu pedagang yang 

dipercayakan oleh siti Khadijah untuk menjualnya ke syam. Namun 

dengan sifat kejujuran yang ada pada beliau, sehingga menjadi daya 

tarik para pembeli untuk berbondong-bondong menghabiskan 

barang yang dijual olehnya.  

Untuk memulai dan menjalankan suatu bisnis tentu tidak 

boleh lepas dari etika, karena etika menentukan ukuran tingkah laku 

yang baik dan yang buruk, benar dan salah yang bersumber dari 

ajaran Islam. Pelaku-pelaku bisnis diharapkan bertindak secara etis 

dalam berbagai aktivitasnya, setiap usaha bisnis yang dilakukan 

orang Islam bisa menjadi ibadah yang berpahala, apabila 

dimaksudkan untuk mendapatkan ridha Allah semata. Tanpa 

adanya etika yang menjadi acuan, para pebisnis akan lepas tidak 

terkendalikan, mengorbankan apa saja, serta mengupayakan segala 

cara untuk mencapai tujuannya. 
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Islam telah menyerukan pentingnya etika bagi aktivitas 

bisnis, karena merupakan landasan perilaku yang dijadikan sebagai 

pedoman umum yang diberlakukan kepada unsur di dalam 

masyarakat. Etika digunakan sebagai pedoman untuk melakukan 

aktivitas yang dilakukan oleh individu atau kelompok. Islam 

sebagai sumber nilai dan etika Islam merupakan sumber nilai dan 

etika dalam segala aspek kehidupan manusia secara menyeluruh 

termasuk kegiatan berbisnis, karena mengimplementasikan etika 

dalam bisnis akan mengarahkan kehidupan manusia untuk 

mencapai kebahagiaan dunia dalam bentuk memperoleh 

keuntungan secara materi dan kebahagiaan akhirat dengan 

memperoleh ridha Allah. 

Islam sendiri sejak awal mengijinkan kegiatan berbisnis, 

karena Rasulullah SAW sendiri pada awalnya juga seorang 

pedagang. Didalam Al-Quran juga sudah dijelaskan petunjuk dalam 

mengatur kehidupan di dunia termasuk kegiatan berbisnis yang 

tidak perlu diragukan lagi kebenarannya. Di dalam Al-Quran telah 

dijelaskan secara rinci mengenai hal yang dibolehkan dan tidak 

dibolehkan dalam melakukan kegiatan berbisnis. Rasulullah sendiri 

telah meletakkan landasan-landasan praktik bisnis, etika, moralitas 

dan aturan-aturan dalam menjalankan bisnis. Kegiatan bisnis 

dilakukan dengan cara yang jujur, terbuka, saling menguntungkan, 

disiplin tinggi, rasa tanggung jawab dan jauh dari penipuan, 

Rasulullah menjalankan bisnis dengan penuh kejujuran apabila 

terdapat kecacatan pada spesifikasi suatu barang maka disebutkan 
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keadaan barang apa adanya agar tidak menimbulkan kerugian satu 

sama lain (Asnawi, 2017: 84). 

Akan tetapi, kenyataan yang ada sekarang banyak terjadi 

pergeseran etika dalam berbisnis, bisnis baik sebagai aktivitas 

maupun sebagai entitas telah ada dalam sistem dan struktur yang 

baku. Bisnis dan etika dipahami sebagai dua hal yang terpisah 

bahkan tidak ada kaitannya. Jika pun ada malah dipandang sebagai 

hubungan negatif dimana praktek bisnis merupakan kegiataan yang 

bertujuan mencapai laba sebesar-besarnya dalam situasi persaingan 

bebas. Dan etika bila diterapkan dalam dunia bisnis dianggap akan 

mengganggu upaya mencapai tujuan bisnis. Dan pada akhirnya 

banyak pelaku bisnis yang terlibat dalam transaksi riba, mengambil 

keuntungan yang tidak wajar, melakukan sebuah kecurangan dalam 

transaksi, mengurangi timbangan atau takaran, gharar, penipuan, 

penimbunan. Hal tersebut menandakan merosotnya kejujuran, etika 

dan rasa solidaritas serta tanggung jawab, sehingga terjadilah 

persaingan yang tidak sehat diantara para pelaku bisnis. Bisnis tidak 

dapat bertahan hidup tanpa etika, maka kepentingan bisnis yang 

paling utama adalah mempromosikan perilaku etika kepada 

anggotanya dan juga masyarakat luas (Muhammad, 2004: 15). 

Seiring dengan majunya zaman yang ditandai dengan 

perkembangan teknologi sekaligus perkembangan ekonomi yang 

begitu pesat melahirkan sebuah persaingan bisnis yang sangat tinggi 

antara satu bisnis dengan bisnis lainnya. Adanya persaingan dalam 

dunia bisnis yang begitu pesat mendorong para pelaku bisnis untuk 
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melakukan berbagai macam cara untuk mendapatkan keuntungan 

yang sebesar-besarnya bahkan para pelaku bisnis menghalalkan 

berbagai tindakan untuk memperoleh keuntungan dan sering 

mengabaikan etika dalam berbinis Islam. 

Menurut Al-Ghazali dan Buchari Alma, ada beberapa etika 

bisnis pasar Islami yang menjadi dasar untuk menjadi pasar Islami, 

antara lain tidak mengambil laba lebih banyak, membayar harga 

lebih mahal kepada penjual yang miskin, memurahkan harga atau 

memberi discount kepada pembeli yang miskin, bila membayar 

hutang pembayaran dipercepat dari waktu yang telah ditentukan, 

membatalkan jual beli jika pembeli menginginkannya. Dengan 

menerapkan etika berbisnis, maka perdagangan yang dilakukan oleh 

seorang muslim atau pengusaha muslim akan terhindar dari 

penyimpangan-penyimpangan yang dapat merugikan pihak lain 

(Azis, 2013: 275). 

Ada juga pendapat mengenai aturan perdagangan Islami yang 

menjadikan dasar bagi pasar Islam yang baik. Aturan itu antara lain 

melarang memperdagangkan barang-barang yang diharamkan, 

bersikap benar dan jujur, amanah, menegakkan kasih sayang dan 

mengharamkan monopoli serta menegakkan toleransi dan 

persaudaraan, menegakkan keadilan bagi semua pihak dan 

mengharamkan adanya transaksi riba dalam jual beli dan berpegang 

pada prinsip bahwa tujuan utama dari berdagang adalah bekal 

menuju akhirat (Qardhawi, 1997: 157). 
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Munculnya permasalahan perekonomian Islam salah satunya 

adalah adanya praktek ekonomi yang jauh dari nilai-nilai ke- 

Islaman. Tindakan yang kurang baik tersebut dapat terjadi dimana 

pun salah satunya yaitu pasar tradisional. Pasar adalah salah satu 

tempat pusat perekonomian masyarakat. Pasar merupakan tempat 

bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan sebuah 

transaksi. Dalam pasar juga terdapat komoditas dagang yang 

diperlukan oleh para calon konsumen. Sehingga pasar merupakan 

sebuah tempat yang dijadikan rujukan oleh konsumen untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginannya.  

Salah satu pasar yang menarik untuk dibicarakan adalah Pasar 

Induk Lambaro. Pasar ini terletak di Kecamatan Ingin Jaya 

Kabupaten Aceh Besar. Mayoritas para pedagang yang terdapat di 

Pasar Induk Lambaro mereka yang beragama Islam, namun pada 

kenyataan di lapangan masih banyak para pedagang yang tidak 

menjalankan bisnis sesuai aturan Islam, terutama pada pedagang 

buah-buahan yang masih banyak melakukan tindakan kecurangan 

dalam melakukan transaksi jual beli. 

Seringkali para pedagang mengabaikan dan menyampingkan 

prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam berdagang, misalnya  

pedagang mengatakan kepada pembeli bahwa buah-buahan yang 

dijualnya sangatlah manis, padahal kenyataannya tidak sesuai 

dengan apa yang dikatakan oleh pedagang (Hasil wawancara 

dengan Ibu Silvi salah satu pembeli buah di Pasar Induk Lambaro).   
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Kesalahan lainnya yang pernah terjadi adalah tentang tidak 

sesuainya timbangan yang disediakan oleh penjual ketika 

melakukan transaksi jual beli buah. Padahal Islam sangat melarang 

Tindakan tersebut. Bahkan Al-Quran telah mengancam orang yang 

mengurangi timbangan ketika jual beli dengan dimasukkan 

kedalam neraka Wail. Sebagaimana Allah berfirman dalam surah 

Al-Muthaffifin ayat 1  

ِّلمُْطَفِِّّفِّيَْن   وَيلٌْ لِّ

Artinya: Celakalah bagi orang-orang yang curang dalam menakar 

dan menimbang. 

Dalam Tafsir Ringkas Kemenag RI pada permulaan surah ini 

Allah memberi peringatan keras kepada mereka yang berbuat curang 

dalam timbangan dan takaran. Celakalah bagi orang-orang yang 

berbuat curang dalam menimbang dan menakar sehingga merugikan 

banyak orang.   

Masalah lainnya seperti yang pernah di alami oleh ibu Titin, 

beliau juga merupakan salah satu pembeli buah di Pasar Induk 

Lambaro yang pernah penulis wawancarai. Ia mengatakan bahwa 

sering juga merasa dirugikan ketika buah-buahan yang dipilih oleh 

penjual ternyata dicampur buah kualitas bagus dengan buah yang 

sudah busuk atau jika buah itu manis dicampur dengan yang asam, 

hal ini tentunya tidak sesuai dengan keinginan pembeli.  

Dengan demikian dapat dilihat bahwa masih banyaknya 

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di Pasar Induk Lambaro. 

Para pedagang dengan sengaja melakukan kecurangan-kecurangan 
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dan hal ini dapat mendhalimi hak pembeli. Para penjual masih belum 

menerapkan 100% tentang nilai-nilai etika berbisnis sebagaimana 

yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Apalagi Aceh yang 

notabennya menerapkan syariat Islam, seharusnya para penjual 

mesti menjalankan bisnis sesuai dengan aturan-aturan berbisnis 

dalam Islam.  

Maka berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam bagaimana penerapan etika bisnis Islam yang 

diterapkan pada pedagang buah-buahan di Pasar Induk Lambaro, 

Aceh Besar. Dengan ini penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku 

Pedagang Di Pasar Tradisional (Studi Pada Pasar Induk 

Lambaro, Kabupaten Aceh Besar)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana perilaku pedagang buah-buahan di Pasar Induk 

Lambaro? 

2. Bagaimana analisis penerapan etika bisnis Islam terhadap 

perilaku pedagang buah-buahan di Pasar Induk Lambaro? 
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1.3 Tujuan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, 

maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana perilaku pedagang buah-buahan 

di Pasar Induk Lambaro. 

2. Untuk mengetahui bagaimana analisis etika bisnis Islam 

terhadap perilaku pedagang buah-buahan di Pasar Induk 

Lambaro. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

penulis tentang etika bisnis Islam, dan juga merupakan 

apresiasi terhadap teori yang pernah penulis dapatkan selama 

menempuh pendidikan program strata satu di UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pedagang 

Diharapkan Dapat memberikan masukan bagi para pedagang 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan etika perdagangan 

dalam Islam. 
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b. Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat pada umumnya dapat mengerti tata 

cara dalam melakukan perdagangan yang sesuai dengan etika 

bisnis Islam. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam bab ini mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika pembahasan. Bagian-

bagian tersebut diuraikan terlebih dahulu untuk 

mengetahui secara jelas tentang pentingnya 

penelitian ini dilakukan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisikan penjelasan dari beberapa 

teori yang dipakai untuk pelaksanaan penelitian 

dari berbagai sumber-sumber referensi buku dan 

jurnal yang terkait dalam penelitian ini, serta 

penelitian terdahulu yang menjadi landasan 

penulis untuk melakukan penelitian ini. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, 

lokasi dan objek penelitian, fokus penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini diuraikan tentang hasil penelitian 

dan pembahasan yang dilakukan peneliti 

mengenai etika bisnis yang digunakan terhadap 

perilaku pedagang buah di Pasar Induk Lambaro 

Aceh Besar. Apakah sudah sesuai dengan etika 

bisnis dalam Islam. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan yang 

penulis dapatkan dalam penelitian ini dan saran 

penulis bagi peneliti selanjutnya.
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BAB II  

 LANDASAN TEORI 

2.1 Etika Bisnis Islam 

Etika bisnis adalah suatu bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dalam kegiatan bisnis yang dilakukan oleh para 

pelaku bisnis. Masalah etika dan ketaatan pada hukum yang 

berlaku merupakan dasar yang kokoh yang harus dimiliki oleh 

pelaku bisnis dan akan menentukan tindakan apa dan perilaku 

bagaimana yang akan dilakukan dalam bisnisnya (Arijanto, 2011: 

2). 

2.1.1 Pengertian Etika Bisnis Islam 

Etika berasal dari bahasa Yunani “Ethos” berarti adat 

istiadat. Hal ini berarti etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara 

hidup yang baik, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan 

yang dianut dan diwariskan dari satu orang lain atau satu generasi 

ke generasi yang lainnya. (Arijanto, 2011: 5). 

Menurut Rafik Issa Bekun (2004), etika dapat didefinisikan 

sebagai seperangkat prinsip moral yang membedakan baik dari 

buruk. Etika adalah bidang ilmu yang bersifat normatif, karena ia 

berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak boleh 

dilakukan oleh seorang individu. 

Secara etimologis, bisnis berarti keadaan dimana 

seseorang atau sekelompok orang sibuk melakukan pekerjaan 

yang menghasilkan keuntungan (Azis, 2013: 28). Bisnis adalah 

sebuah aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai tambah 

melalui proses penyerahan jasa, perdagangan atau pengolahan 
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barang (produksi). Bisnis yang sehat adalah bisnis yang 

berlandaskan pada etika. Oleh karena itu, pelaku bisnis muslim 

hendaknya memiliki kerangka etika bisnis yang kuat, sehingga 

dapat mengantarkan aktivitas bisnis yang nyaman dan berkah 

(Alimin, 2004: 56). 

Menurut A. Hanafi dan hamid Salam sebagaimana dikutip 

oleh Johan Arifin, etika bisnis Islam merupakan nilai-nilai etika 

Islam dalam aktivitas bisnis yang telah disajikan dalam perspektif 

Al-Qur’an dan Hadist, yang bertumpu pada enam prinsip, yaitu 

kebenaran, kepercayaan, ketulusan, persaudaraan, pengetahuan, 

dan keadilan (Arifin, 2009: 74). Dan perilaku bisnis Islam 

tercermin dalam perilaku Nabi Muhammad SAW., dalam 

menjalankan roda bisnisnya selalu memiliki motivasi dan 

perilaku Qur’an, perlunya berwawasan kedepan dan menekankan 

perlunya perencanaan, hal itu sebagaimana firman Allah SWT. 

Dalam al-Qur’an Surah Al-Hasyr/59 ayat 18: 

َۗ اِنَّ اللَّٰٓ  َ وَلْتَ نْظرُْ نَ فْسٌ مَّا قَدَّمَتْ لغَِد ٍۚ وَات َّقُوا اللّٰٓ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا ات َّقُوا اللّٰٓ خَبِيٌْْۢ بِاَ   يٰآ
 تَ عْمَلُوْنَ 

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap orang 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, 

Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.  

Menurut Muhammad (2017) Nilai dasar dan prinsip umum 

etika bisnis Islam dapat dilihat pada Tabel dibawah ini: 
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Tabel 2.1 

Nilai Dasar dan Prinsip Umum Etika Bisnis Islam 

Nilai 

 Dasar 

Prinsip Umum Pemaknaan 

 

 

 

 

 

Tauhid 

 

 

 

Kesatuan dan 

integritas 

Integrasi antar semua bidang 

kehidupan, agama, ekonomi, dan 
sosial politik budaya. 

Kesatuan antara kegiatan bisnis 

dengan moralitas dan pencarian 

ridha Allah. 

Kesatuan pemilikan manusia 

dengan pemilikan Tuhan. 

Kekayaan (sebagai hasil bisnis) 

merupakan amanah Allah, oleh 

karena itu di dalam kekayaan 

terkandung kewajiban sosial. 

Kesamaan Tidak ada diskriminasi diantara 

pelaku bisnis atas dasar 

pertimbangan ras, warna kulit, 

jenis kelamin atau agama. 

 

 

 

Khilafah 

Intelektualitas Kemampuan kreatif dan 

konseptual pelaku bisnis yang 

berfungsi membentuk, mengubah 

dan mengembangkan semua 

potensi kehidupan alam semesta 

menjadi sesuatu yang konkret dan 

bermanfaat. 

Kehendak Bebas Kemampuan bertindak pelaku 

bisnis tanpa paksaan dari luar, 

sesuai dengan parameter ciptaan 

Allah. 

Tanggung Jawab 

dan Akuntabilitas 

Kesediaan pelaku bisnis untuk 

bertanggung jawab atas dan 

mempertanggung jawabkan 

tindakannya. 

Ibadah Penyerahan Total Kemampuan pelaku bisnis untuk 

membebaskan diri dari segala 
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Sumber: Muhammad (2017) 

ikatan  penghambaan manusia 

kepada ciptaannya sendiri (seperti 

kekuasaan dan kekayaan). 

Tazkiyah Kejujuran Kejujuran pelaku bisnis untuk 

tidak mengambil keuntungan 

hanya untuk dirinya sendiri 

dengan cara menyuap, menimbun 

barang, tidak memanipulasi 

barang dari segi kualitas dan 

kuantitasnya. 
 

Keadilan Kemampuan  pelaku  bisnis  untuk 

menciptakan keseimbangan/ 

moderasi dalam transaksi 

(mengurangi timbangan) dan 

membebaskan penindasan, 

misalnya riba dan memonopoli 

usaha.    

Keterbukaan  Kesediaan pelaku bisnis untuk 

menerima pendapat orang lain yang 

lebih baik dan lebih besar, serta 

menghidupkan potensi dan inisiatif 

yang konstruktif, kreatif dan positif. 

 

 

 

Ihsan 

 

 

Kebaikan bagi 

orang lain 

Kesediaan pelaku bisnis untuk 

memberikan kebaikan kepada 

orang lain, misalnya penjadwalan 

ulang, menerima pengembalian 

hutang sebelum jatuh tempo. 

Kebersamaan Kebersamaan pelaku bisnis dalam 

membagi dan memikul beban 

sesuai dengan kemampuan 

masing-masing, kebersamaan 

dalam memikul tanggung jawab 

sesuai dengan beban tugas, dan 

kebersamaan dalam menikmati 

hasil bisnis secara proposional. 
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2.1.2 Dasar Hukum Etika Bisnis Islam 

Al-Qur‟an menegaskan bahwa bisnis itu adalah tindakan yang 

halal dan dibolehkan. Perdagangan yang jujur dan bisnis yang 

transparan sangat dihargai, direkomendasikan dan dianjurkan 

(Djakfar, 2014: 147). Sebagaimana yang tersebut dalam al-

Qur’an Surah An-Nisa/4 ayat 29: 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ   نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ اِلََّا انَْ تَكُوْنَ تَِِارةًَ عَنْ تَ راَض  يٰآ تََْكُلُواْا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا  نْكُمْۗ  وَلََ تَ قْتُ لُواْا انَْ فُسَكُمْۗ  اِنَّ اللّٰٓ  مِٰ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu”. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa aturan main perdagangan 

Islam melarang adanya penipuan di antara kedua belah pihak 

yakni penjual dan pembeli harus ridha dan sepakat serta harus 

melaksanakan berbagai etika yang harus dilakukan oleh para 

pedagang muslim dalam melaksanakan jual beli. Dengan 

menggunakan dan mematuhi etika perdagangan Islam tersebut, 

diharapkan suatu usaha perdagangan seorang muslim akan maju 

dan berkembang pesat lantaran selalu mendapat berkah dari Allah 

SWT di dunia dan di akhirat. Etika perdagangan Islam menjamin, 

baik pedagang maupun pembeli masing- masing akan saling 

mendapat keuntungan. 
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Menurut al-Qur’an, bisnis yang menguntungkan adalah 

bisnis yang tidak hanya mengejar keuntungan duniawi yang 

berjangka pendek dan untuk kepentingan sesaat, tetapi 

keuntungan yang bisa dinikmati di akhirat yang kekal dan abadi. 

Oleh karena itu, agar sebuah bisnis sukses dan menghasilkan 

untung, hendaknya bisnis itu didasarkan atas keputusan yang 

sehat, bijaksana, dan hati-hati. Artinya, keputusan dalam masalah 

bisnis janganlah sekali-kali karena keputusan yang gegabah atas 

dorongan hawa nafsu. Jika hal ini terjadi justru akan membawa 

konsekuensi yang kurang menguntungkan dalam bisnis yang 

seharusnya di perhitungkan bagi pelakunnya. Selain itu al-Qur’an 

memerintahkan pada orang-orang yang beriman untuk menjaga 

amanah dan menjaga janjinya, memerintahkan mereka untuk adil 

dan moderat dalam perilaku mereka terhadap Allah (Djakfar, 

2014: 154). 

2.1.3 Aspek-aspek Etika Bisnis Islam  

Adapun aspek-aspek etika bisnis Islam yaitu (Harahap, 

2011: 78):  

a. Keesaan (Tauhid)  

Sumber utama etika Islam adalah kepercayaan total 

dan murni keesaan Tuhan. Konsep tauhid merupakan 

dimensi vertikal Islam, ia memadukan berbagai aspek 

dalam kehidupan manusia yaitu politik, ekonomi, sosial 

dan keagamaan dan menekankan gagasan mengenai 

konsisten dan keuntungan. Selain itu tauhid dalam bidang 
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ekonomi mengantarkan para pelaku ekonomi untuk 

berkeyakinan bahwa benda adalah milik Allah semata. 

Tauhid adalah sistem yang harus dijadikan dalam 

mengelola kehidupan ini.  

b. Adil  

Prinsip keseimbangan dalam ekonomi memilih 

kekuatan untuk membentuk pemikiran seseorang bahwa 

sikap moderat (keseimbangan) dapat mengantarkan 

manusia kepada keadaan seharusnya, dengan melalui 

keseimbangan pelaku ekonomi tersebut dirangsang rasa 

sosialnya agar dapat memberikan sumbangan pada yang 

berhak. Semua aspek kehidupan harus seimbang agar 

dapat menghasilkan ketergantungan dan keamanan 

sosial. 

c. Kebajikan  

Semua keputusan serta tindakan harus menguntungkan 

baik itu di dunia maupun di akhirat. Islam tidak 

membenarkan setiap tindakan yang dapat menimbulkan 

kerusakan terhadap diri, masyarakat, bahkan makhluk 

hidup contohnya seperti binatang dan tumbuhan.  

d. Tanggung Jawab  

Islam menekankan konsep tanggung jawab walaupun 

tidak mengabaikan kebebasan individu. Karena dapat 

dikatakan bahwa kebebasan yang diberikan di atas, 

manusia sendiri harus memberikan pertanggungjawabkan 
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nanti dihadapan Allah atas segala keputusan dan tindakan 

tersebut. 

2.1.4 Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

Pada prinsipnya, ajaran Islam tentang etika dalam bisnis 

merupakan petunjuk bagi para pelaku bisnis untuk berbuat baik 

pada dirinya sendiri, sesama manusia, alam sekitar serta tidak 

pernah lalai untuk beribadah kepada Allah. Kecintaan terhadap 

bisnis tidak boleh melebihi kecintaan terhadap Allah dan 

Rasulullah (Rivai, 2012: 98). 

Konsep dalam berbisnis yang Rasulullah SAW praktikkan 

yaitu selalu berlaku adil dan jujur. Dalam hal ini, bisnis yang adil 

dan jujur adalah bisnis yang tidak mendhalimi dan tidak pula 

didhalimi (Jusmaliani, et al, 2008: 51).  

Firman Allah dalam surah Al-Maidah (5) : 8 yang berbunyi: 

قَ وْم   شَنَآنُ  يََْرمَِنَّكُمْ  وَلََ  بِِلْقِسْطِِۖ  شُهَدَاۤءَ  قَ وَّامِيَْْ لِلِّٰٓ  آمَنُ وْا كُوْنُ وْا  الَّذِيْنَ  يَ ُّهَا   يٰآ

ۢ بِاَ تَ عْمَلُ 
َ خَبِيٌْْ َۗ اِنَّ اللّٰٓ  نَ وْ عَلآى الََّ تَ عْدِلُوْاۗ اِعْدِلُوْاۗ هُوَ اقَْ رَبُ للِت َّقْوٓىِۖ وَات َّقُوا اللّٰٓ

Artinya:  

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi 

orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena 

Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali 

kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 

lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
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kerjakan”. 

Etika bisnis Islam merupakan tata cara pengelolaan bisnis 

berdasarkan Al-Quran, hadis dan hukum yang telah dibuat oleh 

para ahli fikih. Adapun lima konsep etika bisnis antara lain 

(Warjo, 2013). 

1. Kesatuan (Tauhid/Unity)  

  Kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam konsep tauhid 

yang memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan 

muslim baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi 

keseluruhan yang homogen, serta mementingkan konsep 

konsistensi dan keterpaduan agama, ekonomi dan sosial demi 

membentuk kesatuan.  

2. Keseimbangan (Equilibrium/Adil)  

Islam sangat menganjurkan untuk berbuat adil dalam 

melakukan aktivitas bisnis serta melarang melakukan 

kecurangan atau berbuat zalim. Rasulullah diutus Allah untuk 

membangun keadilan. Kecelakaan besar bagi orang yang 

berbuat curang yaitu orang-orang yang apabila menerima 

takaran dari orang lain menerima untuk dipenuhi, sementara 

kalau menakar atau menimbang untuk orang selalu dikurangi. 

3. Kehendak bebas (Free Will)  

Kebebasan adalah suatu bagian penting dalam nilai 

etika bisnis Islam, tetapi kebebasan tidak merugikan 

kepentingan kolektif. Kepentingan individu dibuka lebar 

tidak adanya batasan pendapatan bagi seseorang mendorong 
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manusia untuk aktif berkarya dan bekerja dengan segala 

potensi yang dimilikinya. 

4. Tanggung Jawab  

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil 

dilakukan oleh manusia karena tidak menuntut adanya 

pertanggung jawaban dan akuntabilitas. Dalam memenuhi 

tuntunan keadilan dan kesatuan, manusia perlu 

mempertanggung jawabkan tindakannya secara logis prinsip 

ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. Ia menetapkan 

batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia 

dengan bertanggung jawab atas semua yang dilakukannya. 

5. Kebenaran, kebajikan dan kejujuran  

 Konteks bisnis kebenarana dimaksudkan sebagai niat, 

sikap dan perilaku benar yang meliputi proses akad (transaksi) 

proses mencari atau memperoleh komoditas pengembangan 

maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan 

keuntungan.  

Etika bisnis Islam adalah suatu proses dan upaya untuk 

mengetahui hal-hal yang benar dan salah yang berkenaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dan berbisnis berarti suatu 

usaha untuk mencari keuntungan yang sesuai dengan nilai-nilai 

ajaran agama Islam. Dalam etika bisnis Islam prinsip-prinsip 

yang berlandaskan pada Al-Quran dan Hadist sehingga dapat 

diukur dengan beberapa aspek dasar yang meliputi (Mardani, 

2014: 32):  
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a. Mendatangkan keberkahan.  

b. Berbisnis merupakan saran ibadah kepada Allah, tidak 

melanggar prinsip syariah.  

c. Ukhwah islamiah.  

d. Jujur dalam takaran dan menimbang, menjual barang yang 

halal dan transparan. 

e. Menjual barang yang baik mutunya. 

f. Tidak menyembunyikan cacat barang.  

g. Tidak menyaingi penjual lain.  

h. Tidak melakukan riba.  

i. Mengeluarkan zakat bila telah sampai nisab dan haulnya. 

Etika bisnis Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk 

mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah dalam melakukan 

suatu kegiatan ekonomi. Adapun prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam yaitu :  

1. Itikad Baik  

Itikad baik di mana kepercayaan, keyakinan yang teguh 

dan kuat dan dapat diartikan dengan kemauan dan maksud. 

Dalam artian bahwa tepatnya keyakinan yang baik untuk 

melakukan bisnis dan memenuhi hal-hal yang berkenaan 

dengan berbisnis. Adapun ajaran Islam dalam lapangan 

ibadah atau bahkan muamalah, niat merupakan salah satu hal 

yang dianggap penting dalam menentukan baik-buruk atau 

ada tidaknya sesuatu dalam konteks bisnis atau dagang. Nabi 

Muhammad SAW menyatakan bahwasannya perbuatan itu 

bergantung atau ditentukan oleh niatnya, oleh karena itu 
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sebabnya ibadah tanpa niat dinyatakan tidak sah. 

2. Kejujuran  

Maksud jujur adalah lurus hati, tidak melakukan 

kecurangan, tidak berbohong, tulus dan ikhlas. Kejujuran 

adalah sifat (keadaan) jujur, ketulusan (hati), kelurusan (hati) 

atau sifat yang suka akan suatu kebenaran.  

3. Kesetiaan/Kepatuhan  

 Adapun pengertian setia artinya berpegang teguh (pada 

janji, pendirian, patuh dan taat). Kesetiaan dan kepatuhan 

menjadi sangat penting dalam dunia bisnis Islami. Kesetiaan 

mencakup hubungan antara suatu perusahaan dengan 

pelanggannya dan perusahaan lain. Sedangkan dalam 

hubungan dagang (bisnis), kesetiaan timbal balik antara 

pelanggan dengan para pemasok langgannanya sangat jelas. 

Seperti di pasar eceran para pelanggan tidak bisa berkeliling 

mencari barang, namun mereka mendatangi toko 

langganannya dengan demikian bahwa lebih baik untuk 

mengenal para pedagang langganannya tersebut. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa itikad baik, kejujuran serta 

kepatuhan merupakan hal yang sangat penting yang harus 

dimiliki oleh masyarakat di dalam dunia bisnis terutama bagi para 

pebisnis khususnya. 

Selain itu di dalam dunia bisnis semua masyarakat tidak 

mengharapkan perlakukan tidak jujur dari sesamanya. Di mana 

praktik manipulasi tidak akan terjadi apabila dilandasi dengan 

moral tinggi. Moral dan tingkat kejujuran rendah akan 
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menghancurkan tata nilai etika bisnis itu sendiri. Namun akan 

tetapi bagi setiap orang yang bergerak dalam bisnis yang 

dilandasi oleh rasa keagamaan menadalam akan mengetahui 

perilaku jujur dapat memberikan kepuasan tersediri bagi dirinya 

baik dirasakan di dunia maupun diakhirat.  

Adapun beberapa dasar etika bisnis Islam antara lain (Alma 

dan Priansa, 2009: 200): 

a. Menempati janji  

Dimana sebagai seorang muslim kita dianjurkan untuk 

dapat menepati janji, karena janji merupakan ikrar atau 

kesanggupan yang telah kita nyatakan kepada seseorang dan 

Yang Maha Kuasa.  

b. Masalah utang piutang  

Utang dalam artian kegiatan yang bisa dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun terkadang permasalahan utang 

ini timbul menjadi persoalan yang sangat sulit diatasi sehingga 

menimbulkan pertengkaran, sampai masuk kedalam 

pengadilan bahkan timbulnya kejadian pembunuhan yang 

tidak diinginkan. 

c. Jual beli harus jujur dan hak khiyar  

 Kejujuran merupakan hal yang sangat penting untuk 

diterapkan dalam bisnis, karena kejujuran merupakan kunci 

kesuksesan bisnis. Dengan demikian agar dalam 

perdagangan tidak terjadi penipuan makan harus adanya 

khiyar, sehingga adanya penipuan dalam jual beli agar dapat 

dihindari.  
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d. Masalah upah agar tidak terjadi kecemburuan dan 

demonstrasi dari karyawan  

 Adapun secara etis perlu dilakukan karena profesi bisnis 

yang pada hakikatnya adalah profesi luhur yang melayani 

masyarakat banyak. Usaha bisnis berada di tengah-tengah 

masyarakat, karena mereka harus menjaga kelangsungan 

hidup bisnisnya yaitu dengan menjalankan prinsip etika 

bisnis yang ada. 

2.2 Perilaku Pedagang 

2.2.1 Pengertian Perilaku  

Definisi perilaku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud di gerakan 

(sikap), tidak saja badan atau ucapan. Bahkan isyarat yang berupa 

gerakan badan, mimik bibir, raut bentuk muka, juga dapat sebagai 

suatu perilaku. Jadi perilaku adalah segala tindakan yang 

dijalankan oleh tubuh (Skinner, 1983). Seorang ahli psikologi 

merumuskan bahwa, perilaku merupakan respon atau reaksi 

sesorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). 

Dalam kehidupan sehari-hari istilah perilaku disamakan 

dengan tingkah laku. Menurut Koentjaraningrat dikutip oleh 

Rokhmad Prastowo yang dimaksud tingkah laku adalah perilaku 

manusia yang prosesnya tidak terencana dalam gennya atau yang 

tidak timbul secara naluri saja, tetapi sebagai suatu hal yang harus 

dijadikan milik dirinya dengan belajar (Prastowo, 2008: 30). 

 Perilaku memiliki pengertian yang cukup luas, sehingga 

mencakup segenap pernyataan atau ungkapan, artinya bukan 
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hanya sekedar perbuatan melainkan juga kata-kata, ungkapan 

tertulis dan gerak gerik (Devos, 1987: 27). 

Yang dimaksud perilaku dalam penelitian ini adalah 

segala tingkah laku yang diterapkan oleh pedagang di pasar 

tradisional yang menjalankan aktivitas berdagang. Pedagang 

adalah orang yang melakukan perdagangan, memperjualbelikan 

barang yang tidak diproduksi sendiri, untuk memperoleh 

keuntungan. 

2.2.2 Pengertian Pedagang 

Pedagang adalah orang yang melakukan perdagangan, 

memperjualbelikan barang yang tidak di produksi sendiri, untuk 

memperoleh keuntungan (Sujatmiko, 2014). Dengan kata lain 

perdagangan adalah pemberian perantara kepada produsen dan 

konsumen untuk membelikan dan menjual barang-barang yang 

memudahkan dan memajukan pembelian dan penjualan. 

Perbuatan perniagaan pada umumnya adalah perbuatan barang 

untuk dijual lagi (Kensil & Christine, 2008). Pedagang dibagi 

menjadi tiga, yaitu :  

1. Pedagang besar/ distributor/ agen tunggal  

Distributor adalah pedagang yang membeli atau 

mendapatkan produk barang dagangan dari tangan pertama atau 

produsen secara langsung. Pedagang besar biasanya diberi hak 

wewenang wilayah/daerah tertentu dari produsen. 

2. Pedagang menengah/ agen/ grosir 

Agen adalah pedagang yang membeli atau mendapatkan 
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barang dagangannya dari distributor atau agen tunggal yang 

biasanya akan diberi daerah kekuasaan penjualan/ perdagangan 

tertentu yang lebih kecil dari daerah kekuasaan distributor. 

3. Pedagang eceran/ pengecer  

Pengecer adalah pedagang yang menjual barang yang 

dijualnya langsung ke tangan pemakai akhir atau konsumen 

dengan jumlah satuan atau eceran (Kensil & Christine, 2008). 

Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud perilaku pedagang adalah tindakan atau aktivitas dari 

pedagang itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat 

luas antara lain; berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, 

kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Sedangkan perilaku 

pedagang yang bermakna lebih khusus adalah tindakan atau 

aktivitas dari pedagang yang menjual, mengganti dan 

menukarkan sesuatu dengan sesuatu yang lain. Perilaku pedagang 

bisa meliputi berbagai aspek kegiatan, di antaranya adalah 

bagaimana cara berdagang, sikap apa yang ditunjukkan dalam 

berdagang, dan strategi apa saja yang dilakukan di dalam 

berdagang (Muzaiyin, 2018).  

Banyaknya perilaku pedagang, mengakibatkan juga 

banyaknya tanggapan tentang apa yang terjadi. Prilaku pedagang 

juga akan mempengaruhi harga yang ada pada pasar, terkait 

dengan apa yang telah disajikan oleh pemerintah atau isu yang 

telah berkembang. Semisal, tanggapan pedagang biasanya akan 

bereaksi apabila adanya isu tentang kenaikan premium yang 

sebelumnya hanya isu berkembang. Adanya isu tersebut, 
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mengakibatkan reaksi terhadap pedagang untuk langsung 

menaikan harga barang dagangannya, sebelum ada pengumuman 

resmi dari pemerintah tentang kenaikan harga premium. Hal 

diataslah yang dinamakan reaksi pedagang dalam mengambil 

keputusan, dan hal tersebutlah yang dinamakan adanya reaksi 

atau prilaku pedangan yang diambil pada isu kekinian (Albara, 

2016: 246). 

2.2.3  Faktor-aktor yang Mempengaruhi Perilaku Pedagang  

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 

pedagang, yang diantaranya ialah: 

1) Takaran timbangan 

Takaran adalah ukuran yang tetap dan selalu digunakan 

untuk suatu pekerjaan dan tidak boleh ditambah atau dikurangi. 

Menyempurnakan takaran dan timbangan merupakan ketentuan 

yang wajib dipatuhi oleh setiap individu (Manuturi, 2015: 23) 

2) Kualitas barang/produk 

Kualitas barang/produk yaitu tingkat baik buruknya atau 

taraf dari suatu produk. Kualitas produk adalah sejumlah atribut 

atau sifat yang dideskripsikan di dalam produk dan yang 

digunakan untuk memenuhi harapan-harapan pelanggan. Kualitas 

produk merupakan hal yang penting yang harus diusahakan oleh 

setiap pedagang jika ingin barang yang dihasilkan dapat bersaing 

di pasar untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen 

(Kurriawati, 2015: 48). 
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3) Keramahan 

Secara bahasa ramah adalah manis tutur kata dan 

sikapnya. Dalam pengertian serupa ramah juga dimaknai sebagai 

baik hati dan menarik budi bahasanya atau suka bergaul dan 

menyenangkan dalam pergaulan, baik ucapannya maupun 

perilakunya dihadapan orang lain (Uchrowi, 2012: 68). 

4) Penepatan Janji  

Seseorang akan dipercaya karena kebenaran ucapannya. 

Seorang pembeli akan percaya kepada pembeli apabila pedagang 

mampu merealisasikan apa yang beliau ucapkan. Salah satunya 

dengan menepati janji. Penjual yang memiliki integritas yang 

tinggi berarti ia mampu memenuhi janji-janji yang diucapkannya 

kepada pelanggan. Ia tidak over promised under-delivered 

terhadap janji-janjinya (Tandjung, 2008: 44). 

5) Pelayanan 

Pelayanan yaitu menolong dengan menyediakan segala 

apa yang diperlukan orang lain seperti tamu atau pembeli. 

Melayani pembeli secara baik adalah sebuah keharusan agar 

pelanggan merasa puas. Seorang penjual perlu mendengarkan 

perasaan pembeli. Biarkan pelanggan berbicara dan dengarkanlah 

dengan saksama. Jangan sekali-kali menginterupsi 

pembicaraannya (Tandjung, 2008: 45). 

6) Empati Pada Pelanggan 

yaitu perhatian secara individual yang diberikan pedagang 

kepada pelanggan seperti kemampuan karyawan untuk 
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berkomunikasi dengan pelanggan, dan usaha pedagang untuk 

memahami keinginan dan kebutuhan pelanggannya. 

7) Persaingnan Sesama Pedagang  

Persaingan bisnis adalah perseteruan atau rivalitas antar 

pelaku bisnis yang secara independen berusaha mendapatkan 

konsumen dengan menawarkan harga yang baik dengan kualitas 

barang atau jasa yang baik pula, agar para konsumen 

membelanjakan atau membeli suatu barang dagangan kepada 

penjual (Al bara: 248). 

8) Pembukuan Transaksi  

Pembukuan adalah suatu proses pencatatan yang 

dilakukan secara teratur untuk mengumpulkan data dan informasi 

keuangan yang meliputi harta, kewajiban, modal, penghasilan 

dan biaya, serta jumlah harga perolehan dan penyerahan barang 

atau jasa, yang ditutup dengan laporan keuangan atau neraca dan 

laporan laba maupun rugi. Sebagai pedagang diharuskan untuk 

mencatat setiap transaksi yang dilakukan (Waluyo, 2008: 5). 

 

2.3 Pasar 

2.3.1 Pengertian Pasar 

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri pasar adalah 

tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melaksanakan 

transaksi, sarana interaksi sosial budaya masyarakat, dan 

pengembangan ekonomi masyarakat (Permendagri, 2007). Disisi 

lain pengertian pasar menurut Said Sa’ad Marthon bahwa pasar 

adalah sebuah mekanisme yang dapat mempertemukan pihak 
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penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi atas barang dan 

jasa baik dalam bentuk produksi maupun penentuan harga. 

Sedangkan syarat utama terbentuknya pasar adalah adanya 

pertemuan antara pihak penjual dan pembeli baik dalam satu 

tempat ataupun dalam tempat yang berbeda. Pasar juga 

merupakan elemen ekonomi yang dapat mewujudkan 

kemaslahatan dan kesejahteraan hidup manusia (Toni, 2014). 

2.3.2 Macam-Macam Pasar 

1) Pasar Tradisional 

Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola 

oleh pemerintah, swasta, koperasi atau swadaya masyarakat 

setempat dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda, 

atau nama lain sejenisnya, yang dimiliki atau dikelola oleh 

pedagang kecil menengah, dengan skala usaha kecil dan modal 

kecil, dengan proses jual beli melalui tawar menawar 

(Permendagri, 2007). Pasar tradisional adalah tempat pertemuan 

langsung antara penawaran pedagang dan permintaan konsumen. 

Pasar tradisional biasanya ada dalam waktu sementara atau tetap 

dengan tingkat pelayanan terbatas. Namun pasar ini umumnya 

hanya dapat ditemukan di kawasan permukiman agar 

memudahkan para pembeli untuk mencapai pasar. Berikut ciri-

ciri pasar tradisional yaitu (Mursidah, 2017): 

a. Pasar tradisional dimiliki, dibangun dan dikelola oleh 

pemerintah. 

b. Adanya sistem tawar menawar antara penjual dan 
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pembeli. Selain itu tawar menawar merupakan salah satu 

budaya yang terbentuk di pasar. Dengan demikian dapat 

menjalin hubungan sosial antara pedagang dan pembeli 

yang lebih dekat. 

c. Tempat usaha beragam dan menyatu dalam lokasi yang 

sama. Meskipun semua berada pada lokasi yang sama, 

barang dagangan setiap penjual menjual barang yang 

berbeda-beda. Selain itu terdapat pengelompokan 

dagangan sesuai dengan jenis dagangannya seperti 

kelompok pedagang ikan, sayur, buah, bumbu dan daging. 

d. Sebagian besar barang dan jasa yang ditawarkan berbahan 

lokal. Barang dagangan yang dijual di pasar tradisional ini 

adalah hasil bumi yang dihasilkan oleh daerah tersebut. 

Meskipun ada sebagian dagangan yang diambil dari hasil 

bumi di daerah lainyang tidak jauh dari daerah tersebut, 

tetapi tidak mengimport sampai keluar pulau atau negara. 

Pasar tradisional adalah sebuah tempat yang terbuka yang 

terjadinya proses transaksi jual beli antara para penjual dan 

pembeli yang memungkinkan proses tawar menawar. Selain itu 

di pasar tradisonal tersebut pengunjung tidak selalu menjadi 

pembeli, tetapi ia bisa menjadi penjual. Bahkan masyarakat bisa 

menjual dagangannya di pasar tersebut. Disisi lain pasar 

tradisional adalah tempat bertemunya para pembeli secara 

langsung. 
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2) Pasar Modern 

Pasar modern tidak berbeda dari pasar tradisonal, namun 

pasar ini penjual dan pembeli tidak berinteraksi secara langsung 

melainkan pembeli melihat label harga yang tercantum dalam 

barang tersebut (barcode), dan pelayanan ini dilakukan secara 

mandiri (swalayan) atau dilayani oleh pramuniaga. Adapun 

barang-barang yang dijual, selain bahan makanan seperti buah, 

sayuran, daging. Sebagian besar barang lainnya yang dijual 

adalah yang bertahan lama. Berikut ini ciri-ciri pasar modern 

antara lain (Arianty, 2013): 

a. Tidak terikat pada tempat tertentu, bisa di mana saja 

(contoh, by online). 

b. Alat pembayaran bisa non tunai (transfer). 

c. Penjual dan pembeli tidak harus bertemu langsung. 

d. Pada situasi tertentu seperti di supermarket tidak bisa 

menawar. 

e. Barang yang dijual beranekaragam dan umumnya tahan 

lama. 

f. Tempat yang bersih. 

g. Ruang ber-AC serta nyaman tidak terkena terik panas 

matahari. 

h. Berada dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan 

sendiri (swalayan). 

i. Tata tempat sangat diperhatikan dengan tujuan untuk 

mempermudah dalam pencarian barang. 

j. Serta pembayaran dilakukan dengan membawa barang 
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ke kasir dan tidak ada tawar menawar lagi. 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Dalam penyusunan proposal ini sebelum melakukan 

penelitian lebih lanjut, maka langkah yang ditempuh adalah 

mengkaji penelitian terdahulu. Maksud pengkajian ini adalah 

untuk dapat mengetahui bahwa apa yang diteliti sekarang tidak 

sama dengan penelitian terdahulu. Oleh sebab itu, untuk 

menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti plagiasi, maka 

penulis mempertegaskan perbedaan antara masing-masing 

penelitian yang akan dibahas sebagai berikut: 

Sakaria (2020), dalam skripsinya dengan judul Perilaku 

Pedagang Buah Buahan Di Pasar Pekkabata Terhadap Konsumen 

(Perspektif Etika Bisnis Islam). Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa pemahaman pedagang buah-buahan di 

pasar Pekkabata mengenai etika bisnis Islam disimpulkan bahwa 

para pedagang tidak mengetahui etika bisnis Islam. Akan tetapi, 

dalam melaksanakan transaksi jual beli mereka menggunakan 

aturan yang telah diatur oleh agama Islam.  

Putri (2019), dalam skripsinya dengan judul Implementasi 

Etika Bisnis Terhadap Kepuasan Konsumen Ditinjau Menurut 

Ekonomi Syariah (Studi Kasus Sales Promotion pada Samsung 

Experience Store Mall Pekanbaru). Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa implementasi etika bisnis oleh sales 

promotion pada Samsung Experience Store melakukan etika 

bisnis dengan nilai-nilai etika bisnis yaitu kejujuran, keadilan, 

rendah hati, simpatik dan kecerdasan. Dengan menggunakan 
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nilai-nilai etika bisnis tersebut terlihatnya pengaruh terhadap 

kepuasan konsumen. 

Sari (2017), dalam skripsinya dengan judul Penerapan Etika 

Bisnis Bagi Pedagang Muslim Dalam Persaingan Usaha (Studi 

Pada Pasar Butung Makassar). Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa Penerapan Etika Bisnis Bagi Pedagang 

Muslim Dalam Persaingan Usaha sudah berjalan karena dari hasil 

penelitian terhadap pedagang, ada yang sudah mengetahui 

tentang etika dan menerapkannya dan ada juga yang mengetahui 

namun tidak menerapkannya. persaingan usaha yang di lakukan 

pedagang di Pusat Grosir Butung makassar dapat dikatakan 

persaingan yang jujur dan sehat karena para pedagang yakin 

bahwa rezki telah diatur oleh allah swt. dan masing-masing telah 

ada bagiannya. Oleh karena itu, para pedagang tidak terlalu 

memikirkan persaingan dan menganggap bahwa dalam 

berdagang pasti ada untung rugi dan semua itu harus di terima 

resikonya. 

Muthmainnah (2019), dalam skripsinya dengan judul 

Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Pada 

Pedagang di Pasar Tradisional Peunayong Banda Aceh. Hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa penerapan etika bisnis 

Islam yang dijalankan di pasar tradisional Peunayong Banda 

Aceh belum sepenuhnya dijalankan, terutama dari segi tanggung 

jawab dan kebenaran, kebijakan, kejujuran yang masih 

mementingkan keuntungan semata. 
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Nafis (2019), dalam skripsinya dengan judul Implementasi 

Etika Bisnis Islam Dalam Usaha Rumah Makan (Studi Kasus 

Usaha Rumah Makan Wong Solo Batoh, Kec.Lueng Bata Kota 

Banda Aceh). Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

Implementasi etika bisnis Islam di Rumah Makan Wong Solo 

cabang Batoh sudah diterapkan dengan baik, Etika bisnis yang 

diterapkan Rumah Makan Wong Solo cabang Batoh pada 

umumnya telah sesuai dengan etika bisnis yang diajarkan oleh 

Islam, walaupun tidak sesempurna yang dilakukan oleh 

Rasulullah SAW. 

 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

Nama/ 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode Persamaan Perbedaan 

Sakaria 

(2020) 

Perilaku 

Pedagang 

Buah Buahan 

Di Pasar 

Pekkabata 

Terhadap 

Konsumen 

(Perspektif 

Etika Bisnis 

Islam) 

 

 

Metode  

kualitatif 

Persamaan 

dalam 

pembahasan 

tentang 

penerapan 

etika bisnis 

islam yang 

dijalankan 

oleh para 

pedagang 

buah. 

Perbedaan 

dari 

penelitian ini 

adalah tempat 

yang ingin 

dituju. Lebih 

membahas 

tentang 

perilaku 

pedagang 

buah-buahan 

terhadap 

konsumen. 
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Putri 

(2019) 

Implementasi 

Etika Bisnis 

Terhadap 

Kepuasan 

Konsumen 

Ditinjau 

Menurut 

Ekonomi 

Syariah (Studi 

Kasus Sales 

Promotion 

pada Samsung 

Experience 

Store Mall 

Pekanbaru). 

Metode 

analisa 

deskriptif 

kualitatif 

Pembahasan 

yang sama 

tentang 

penerapan 

etika bisnis 

Islam dalam 

dunia bisnis. 

Perbedaan 

dari 

penelitian 

ini adalah 

lebih 

mengkaji 

tentang  

kepuasan 

konsumen 

terhadap 

etika bisnis 

sales 

promotion 

pada 

Samsung 

experience 

store mall 

Pekanbaru.  

Sari 

(2017) 

Penerapan 

Etika Bisnis 

Bagi 

Pedagang 

Muslim 

Dalam 

Persaingan 

Usaha (Studi 

Pada Pasar 

Butung 

Makassar) 

Metode 

deskriptif 

kualitatif 

Persamaann

ya adalah 

sama-sama 

membahas 

tentang 

penerapan 

etika bisnis 

Islam dalam 

berdagang 

Perbedaan 

dari 

penelitian 

ini adalah 

objek/ 

tempat yang 

berbeda. 

Selain itu 

Penelitian 

ini  

membahas 

tentang 

penerapan 
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etika bisnis 

bagi 

pedagang 

muslim 

dalam 

persaingan 

usaha.  

Muthmainnah 

(2019) 

Penerapan 

Etika Bisnis 

Islam Dalam 

Transaksi Jual 

Beli Pada 

Pedagang di 

Pasar 

Tradisional 

Peunayong 

Banda Aceh 

Metode 

deskriptif 

kualitatif 

Pembahasan 

yang sama 

tentang 

penerapan 

etika bisnis 

Islam di pasar 

tradisional, 

dan 

menggunakan 

jenis data 

yang sama 

yaitu data 

kualitatif. 

Perbedaann 

dari 

penelitian 

ini adalah 

objek/ 

tempat yang 

berbeda, 

selain itu 

pada  

penelitian 

ini meneliti 

seluruh 

pedagang 

yang ada di 

pasar 

peunayong.  

Nafis 

(2019) 

Implementasi 

Etika Bisnis 

Islam Dalam 

Usaha Rumah 

Makan (Studi 

Kasus Usaha 

Rumah Makan 

Wong Solo 

Metode 

deskriptif 

analisis 

dengan 

pedekatakan 

kualitatif. 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

penerapan 

etika bisnis 

Islam dalam 

berbisnis. 

Perbedaan 

dari 

penelitian ini 

adalah objek/ 

tempatnya 

yang berbeda. 

Penelitian ini 

meneliti 
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Batoh, 

Kec.Lueng 

Bata Kota 

Banda Aceh) 

tentang 

penerapan 

etika bisnis 

Islam di 

Rumah 

Makan Wong 

Solo cabang 

Batoh.  

 Sumber: Diolah, 2021 

 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Adapun kerangka pemikiran sebagai dasar dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

Etika Bisnis 

Dalam Islam 

 

Perilaku 

Pedagang Buah 

1. Kesatuan (Unity) 

2. Keseimbangan 

(equilibrium) 

3. Kehendak Bebas 

(Free Will) 

4. Tanggung Jawab 

(Responsibility) 

5. Ihsan (Benevolence) 

Diterapkan 

Tidak 

Diterapkan 



 
 

40 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti 

menggunakan pendekatan ini karena beberapa pertimbangan 

yaitu pertama, menyesuaikan mempermudah mendeskripsikan 

hasil penelitian sehingga lebih mudah dipahami apabila 

berhadapan dengan kenyataan di lapangan. Kedua metode ini 

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 

responden sehingga peneliti dapat mengemukakan data berupa 

fakta-fakta yang terjadi di lapangan. Ketiga metode ini lebih peka 

dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman 

pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi 

(Moleong, 2010: 5). Penelitian dengan pendekatan ini hanya 

menggambarkan tentang keadaan yang terjadi di lapangan atau di 

lokasi penelitian. 

3.2 Lokasi dan objek Penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi Penelitian ini yaitu pasar 

tradisional Lambaro Aceh Besar. Penelitian ini akan melibatkan 

5 (lima) pedagang dan 5 (lima) pembeli yang ada di Pasar Induk 

Lambaro, Aceh Besar. Disini peneliti ingin melihat bagaimana 

analisis penerapan etika bisnis Islam terhadap perilaku pedagang, 

khususnya pedagang buah-buahan.  
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3.3 Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengarah pada kajian analisis 

penerapan etika bisnis Islam terhadap perilaku pedagang buah-

buahan di pasar buah Lambaro, Aceh Besar.  

3.4 Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung 

dari objek yang akan diteliti (narasumber) (Suyanto & Sutinah, 

2007: 55). 

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, baik melalui wawancara, observasi, maupun 

laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi kemudian di 

olah oleh peneliti (Ali, 2011: 105). Data yang dimaksud 

adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

pihak pedagang dan pembeli. 

b. Data skunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen resmi, buku- buku yang berhubungan dengan 

objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, 

skripsi, tesis, disertasi dan peraturan perundan-undangan 

(Ali, 2011: 107). Adapun yang menjadi data sekunder dari 

penelitian ini adalah buku-buku ilmiah dan jurnal-jurnal yang 

berkaitan dengan etika bisnis Islam. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik dalam mengumpulkan data dalam 
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penelitian ini yaitu teknik field research: teknik ini merupakan 

teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang memuat 

apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan peneliti pada 

saat melakukan penelitian dilapangan (Danim, 2002: 164). 

Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data melalui 

penelitian lapangan ini yakni sebagai berikut: 

1. Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data 

yang dilakukan cara mengamati dan mencatat secara 

sistematik gejala-gejala yang diselidiki (Narbuko & 

Achmadi). Penelitian yang dilakukan nantinya akan 

mengamati dan mencatat fakta-fakta yang terjadi terkait 

dengan perilaku pedagang buah-buahan yang ada di Pasar 

Induk Lambaro, Aceh Besar. 

2. Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 

mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para 

responden (Subagyo, 2004: 39). Adapun yang menjadi 

responden dalam penelitian ini adalah pedagang dan 

pembeli buah-buahan yang ada di Pasar Induk Lambaro, 

Aceh Besar. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Penulis akan menganalisis data dengan menggunakan 

metode penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Penulis 

menggunakan metode analisis deskriptif yaitu dengan cara 

merumuskan dan menafsirkan data yang diperoleh, menyusun 
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dan mengklasifikasikan serta menganalisis dan 

menginterprestasikannya sehingga memberikan gambaran yang 

jelas mengenai keadaan pedagang. Data yang di peroleh 

diklasifikasikan menurut fokus permasalahannya kemudian data 

tersebut diolah dan dianalisis berdasarkan tujuan penelitian, 

kemudian hasilnya akan disimpulkan (Sugiyono, 2013:45). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Pasar Induk Lambaro Aceh Besar 

Pasar Induk Lambaro merupakan salah satu pasar 

tradisional yang terdapat di Kabupaten Aceh Besar. Pasar ini 

mulai aktif tahun 1972, namun pada saat itu masih sangat 

sederhana. Bangunan pasar tidak berdinding dan pedagang yang 

berjualan hanya membuka tempat sederhana. Pada saat itu 

masyarakat yang berbelanja di Pasar Induk Lambaro hanya 

masyarakat yang bertempat tinggal di sekitaran pasar. Sebelum 

diangkat sebagai ibukota Kecamatan pada tahun 1986 menjadi 

Kecamatan Ingin Jaya, aktivitas perdagangan belum seramai 

seperti saat ini (Nabila, Husaini, & Abidin, 2017). 

Pada tahun 2006 dibangun Pasar Induk Lambaro oleh JICS 

yang jaraknya tidak jauh  dari Pasar Induk Lambaro Lama. Pasar 

Induk Lambaro diresmikan oleh Menteri Perdagangan Republik 

Indonesia pada 27 Juli 2007. Pada awal tahun 2008 pedagang  

yang  ada di Pasar Induk Lambaro Lama dipindahkan ke Pasar 

Induk Lambaro. Pada tahun 2010 Bupati Aceh Besar menetapkan 

suatu peraturan No.05 Tahun 2010 tentang pembentukan Unit 

Pengelola Pasar yaitu Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi 

dan UKM Aceh Besar. Setelah peresmian pasar Induk  Lambaro, 

dibentuklah pengelola Pasar Induk Lambaro dibawah koordinasi 

Dinas  Perindustrian  dan Perdagangan  Kabupaten Aceh Besar 

(Nabila, Husaini, & Abidin, 2017). 
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Gambaran Umum Informan  

Gambaran umum informan berguna untuk menggambarkan 

kondisi atau keadaan informan yang dapar memberikan informasi 

atau keterangan tambahan untuk lebih memahami hasil-hasil 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggambarkan hasil 

wawancara dengan pedagang buah yang ada di Pasar Induk 

Lambaro Aceh Besar.  

Dalam data profil pasar daerah Tahun 2020 menyatakan 

bahwa jumlah keseluruhan pedagang yang ada di Pasar Induk 

Lambaro berjumlah 378 pedagang. Pada penelitian ini hanya 

mengambil pedagang buah-buahan dengan jumlah 39 pedagang. 

Hal ini dilakukan karena fokus dalam penelitian ini hanya kepada 

pedagang buah-buahan saja.  

Untuk mengetahui perilaku pedagang dalam penjualan 

buah maka peneliti mengadakan wawancara kepada 10 informan, 

yang mencakup 5 (lima) pedagang buah-buahan dan 5 (lima) 

pembeli buah di Pasar Induk Lambaro, Kabupaten Aceh Besar. 

 

Tabel 4.1 

Data Informan Pedagang Buah-buahan 

 

No 

 

Informan 

 

Nama 

Jenis 

Kelamin 

 

Usia 

Lama 

Berdagang 

1. Pedagang 

buah 

Muddin 

(Informan 1) 

Laki-laki 40 Tahun 2016 

2. Pedagang 

buah 

Rohana 

(Informan 2) 

Perempuan 53 Tahun 2017 
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3. Pedagang 

buah 

Akmal 

(Informan 3) 

Laki-laki 42 Tahun 2021 

4. Pedagang 

buah 

Dewiyani 

(Informan 4) 

Perempuan 35 Tahun 2010 

5.  Pedagang 

buah 

Ramadhan 

(Informan 5) 

Laki-laki 55 Tahun 2021 

Sumber: Hasil wawancara dengan pedagang buah-buahan di Pasar Induk 

Lambaro, Aceh Besar 2021 

 

Tabel 4.2 

Data Informan Pembeli Buah-buahan 

 

No 

 

Informan 

 

Nama 

Jenis 

Kelamin 

 

Usia 

1. Pembeli 

buah 

Salmiah Perempuan 40 Tahun 

2. Pembeli 

buah 

Dahlia Perempuan 48 Tahun 

3. Pembeli 

buah 

Anhar Laki-laki 53 Tahun 

4. Pembeli 

buah 

Mulkan Laki-laki 40 Tahun 

5.  Pembeli 

buah 

Murni Perempuan 50 Tahun 

     Sumber: Hasil wawancara dengan pembeli buah-buahan di Pasar  

Induk Lambaro, Aceh Besar 2021 

 

 Semua informan yang dipilih akan diwawancarai untuk 

mendapatkan informasi yang sesuai dengan pertanyaan yang 

diajukan. Informasi yang diberikan bermanfaat bagi peneliti 

dalam mengkaji dan menganalisis penerapan etika bisnis Islam 

terhadap perilaku pedagang di Pasar Induk Lambaro Aceh Besar. 
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4.2.2 Perilaku Pedagang Buah-buahan di Pasar Induk 

Lambaro Aceh Besar 

Perilaku atau akhlak merupakan pembahasan yang paling 

dekat dengan tuntunan syariat agama Islam. Karena konsep 

perilaku menjelaskan tentang perilaku baik, tidak baik atau buruk, 

perilaku yang berdimensi pahala dan dosa sebagian konsekuensi 

perilaku baik dan buruk atau jahat menurut tuntunan syariat 

agama Islam dimana di dalamnya ditentukan norma dan 

ketentuan-ketentuannya atau ajaran-ajaran lainnya. 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan 5 

informan tentang perilaku pedagang buah maka dapat diuraikan 

sebagai berikut :  

Wawancara dengan informan 1 

Bapak Lahmuddin adalah pedagang buah di pasar induk 

Lambaro dan berdagang merupakan pekerjaan sehari-hari yang 

dilakukan. Beliau tidak mengetahui apa itu etika bisnis Islam, 

namun dalam melaksanakan usaha dagang beliau sudah 

melaksanakan sesuai aturan agama Islam, seperti jujur, tidak 

berbohong dalam menjelaskan kondisi barang, menggunakan 

akad jual beli, adil dalam takaran dan timbangan. 

Menurut bapak Lahmuddin penerapan sifat jujur dalam 

berdagang itu sangat penting, karena kejujuran itu adalah penentu 

dalam berdagang jika melakukan berdagang secara berbohong 

maka akan sulit dalam melakukan jual beli dan berakibat tidak 

dipercaya pembeli lagi. Beliau percaya bahwa rizki itu telah 

diatur oleh Allah Swt dan melaksanakan shalat ketika tiba 
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waktunya. Jika dilihat dari kualitas buah yang dijualnya, bapak 

Lahmuddin selalu memberikan penjelasan terhadap keadaan 

barang dagangan kepada pembeli. 

Dalam menentukan harga jual untuk mengambil 

keuntungan beliau mengambil kisaran 10 % dari harga modal. 

Ketika ada dagangan yang tidak laku biasanya disortir atau 

menghubungi teman yang jauh untuk ngambil barang untuk 

dijualkan. Ketika ada pedagang lain ingin berdagang didekatnya 

Bapak Lahmuddin memberikan kebebasan penjual lain untuk 

berjualan di dekatnya serta tidak memberikan harga dibawah 

harga standar untuk menarik pembeli. Selanjutnya dilihat dari 

prinsip tanggungjawab itu sangat diperlukan dalam berdagang, 

menurut bapak Lahmuddin apabila ada pembeli yang komplen 

pada barang yang sudah dibeli baik rusak maupun cacat maka 

akan diganti barang tersebut. 

Pada saat melayani pembeli Bapak Lahmuddin bersikap 

ramah disertai senyuman, apabila ada pembeli yang pemarah atau 

suka membandingkan harga maka bersikap biasa saja. Untuk 

sistem pembayaran di Pasar Induk Lambaro ini menurutnya 

dilakukan secara cash (kontan).  

Informan 2 

Ibu Rohana adalah pedagang di Pasar Induk Lambaro 

yang menjual berbagai macam buah-buahan. Beliau tidak 

mengetahui seperti apa cara berdagang yang sesuai etika bisnis 

Islam ataupun sesuai syariat Islam.  
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Menurut ibu Rohana sifat jujur itu penting yang harus 

dimiliki oleh setiap pedagang baik dalam menimbang atau 

menakar juga mempercayai bahwa rizki telah diatur oleh Allah 

Swt bagi setiap orang dengan cara harus dicari bukan cara 

menunggu saja. Apabila tiba waktu shalat dan pembeli sedang 

ramai beliau lebih memilih melayani pembeli ketimbang shalat, 

dengan alasan karena tidak tenang hati dan tidak khusyu’ jika 

harus meninggalkan barang dagangan. Untuk kualitas buah yang 

dijual selalu memberikan penjelasan terhadap kualitas buah 

tersebut jika pembeli bertanya. Dalam menentukan harga jual 

buah sesuai harga beli jika ada lebih sedikit baru dijual.  

Pada saat dagangan tidak habis terjual ibu Rohana akan 

menyimpan buah tersebut ditempat penyimpanan dengan cara 

sewa, agar besok hari bisa dijual kembali dan beliau juga akan 

membeli stok buahan lagi di pedagang lain untuk menambah 

barang jualan. Selanjutnya ibu Rohana memberikan kebebasan 

penjual lain untuk berjualan di dekatnya. Apabila ada buah yang 

dibeli pembeli ada yang rusak atau cacat maka akan 

bertanggungjawab dengan mengganti buah tersebut dengan buah-

buahan yang baru atau potong harga.  

Ibu Rohana selalu bersikap ramah kepada pembeli dan 

tetap melayani pembeli meskipun pembeli tersebut cerewet 

ataupun marah-marah beliau tetap melayani tujuannya agar tidak 

hilang pelanggan. Beliau juga tidak keberatan jika ada yang 

membeli dagangan dengan cara berhutang, tetapi hanya kepada 

pembeli tertentu saja yang dihutangi. 
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Informan 3 

Bapak Akmal adalah pedagang yang sudah lumayan lama 

berdagang di Pasar Induk Lambaro, beliau hanya menjual buah 

pisang saja. Bapak Akmal mengetahui bagaimana cara berdagang 

yang sesuai dengan syariat Islam atau etika bisnis Islam seperti 

berakad dan memiliki sifat jujur bagi setiap pedagang itu sangat 

penting. 

Bapak Akmal percaya sekali bahwa rizki itu telah diatur 

oleh Allah dan saat tiba waktu shalat ketika pembeli sedang ramai 

beliau lebih memilih melayani pembeli terlebih dahulu ketimbang 

shalat, setelah itu pak Akmal mengerjakan ibadah shalat. Pada 

saat beliau berdagang apabila ada pembeli yang ingin membeli ia 

memberikan penjelasan terhadap kualitas buah, misalnya ukuran 

buah yang dibawah kecil dan ada yang rusak itu diberitahu 

walaupun terkadang pembeli tidak mengetahuinya.  

Dalam menentukan harga jual biasanya mengambil 

keuntungan sedikit saja agar cepat laku. Cara mengemas buahnya 

dilakukan dengan cara yang berukuran kecil dan berukuran besar 

dalam wadah yang sama, agar para pembeli maupun langganan 

mudah untuk melakukan tawar menawar. Ketika ada buah yang 

dijual ada yang tidak laku maka akan disimpan dan besok dijual 

kembali.  

Bapak akmal memberikan kebebasan kepada penjual lain 

yang ingin berjualan di dekatnya serta tidak memberikan harga 

dibawah harga standar untuk menarik pembeli. Jika ada buah 

yang dibeli pembeli ada yang rusak ataupun cacat beliau akan 
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bertanggungjawab jika si pembeli minta diganti, dengan syarat 

pembeli tersebut minta diganti secara langsung dan masih ada 

ditempat jual beli tersebut.  

Akmal bersikap lemah lembut dalam melayani pembeli, 

tetapi bila pembelinya cerewet dan suka marah tidak akan 

dilayani. Akmal juga tidak masalah jika ada pembeli membeli 

jualannya dengan cara berhutang, tapi tidak semua dihutangi 

hanya orang-orang tertentu saja.  

Informan 4 

Ibu Dewiyani adalah pedagang buah yang sudah sangat 

lama berdagang di Pasar Induk Lambaro kurang lebih 12 Tahun, 

beliau menjual beraneka ragam buah-buahan. Beliau mengetahui 

sekali bagaimana cara berdagang sesuai syariat atau etika bisnis 

Islam yaitu berjualan secara jujur dan saling ikhlas antara penjual 

dan pembeli. 

Menurut ibu Dewiyani sifat jujur itu sangat penting 

dimiliki seorang pedagang karena kejujuran akan membawa 

kemudahan dan kejujuran lebih utama daripada uang. Beliau 

percaya bahwa rezeki itu telah diatur oleh Allah Swt bagi setiap 

makhluk, apabila tiba waktu shalat beliau lebih memilih tetap 

melaksanakan shalat terlebih dahulu walaupun sedang ramai 

pembeli. Untuk kualitas buah yang dijual beliau selalu 

memberikan penjelasan kepada pembeli bahwa buahnya ada yang 

rusak atau buruk diberitahukan.  
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Dalam menentukan harga jual tidak terlalu tinggi dari 

harga beli dan pada saat barang dagangan ada yang tidak laku 

terjual biasa disimpan, besok dijual kembali. Ibu Dewiyani 

memberikan kebebasan kepada penjual lain untuk berjualan di 

dekatnya dan memberi kebebasan kepada para pembeli untuk 

mendapatkan barang yang sesuai dengan selera. Ibu Dewiyani 

juga bertanggungjawab ketika ada barang dagangan yang dibeli 

pembeli ada yang rusak atau cacat dengan mengembalikan atau 

diganti jika pembeli minta ganti. 

Ibu Dewiyani bersikap ramah tamah dalam melayani 

pembeli dan menurunkan harga agar orang yang ingin membeli 

jadi membeli dan tidak beralih ke pedagang lain. Menurut beliau 

sikap para pembeli di pasar ini semuaan baik untuk yang cerewet 

atau suka marah beliau jarang menemuinya, yang membuat orang 

marah itu karena salah kita sendiri bila jujur, ramah tamah orang 

tidak akan marah dengan kita.  

Apabila ada yang membeli secara hutang beliau 

menghutangi, beliau merasa kesian kepada orang yang membeli 

dan beranggapan pembeli tersebut sedang tidak punya uang. 

Untuk pembayaran bisa 1,2,3 hari kadang bisa juga sampai 

seminggu. 

Informan 5 

Bapak Ramadhan adalah pedagang buah yang baru 

berjualan kurang lebih 3 bulan di Pasar Induk Lambaro, biasanya 

hanya menjual buah nanas. Beliau tidak mengetahui bagaimana 
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cara berdagang yang sesuai etika bisnis Islam ataupun sesuai 

syariat Islam, beliau hanya tahu berakad ketika melakukan 

transaksi jual beli.  

Menurut bapak Ramadhan sifat jujur itu penting yang 

harus dimiliki oleh setiap pedagang yang menjadi nomor satu 

yang dicari orang, kalau berdusta lama akan laku. Ramadhan 

percaya bahwa rizki telah diatur oleh Allah Swt bagi setiap orang 

baik dapat sedikit atau banyak harus bersyukur. Apabila tiba 

waktu shalat dan pembeli sedang ramai, beliau lebih 

mengutamakan melayani pembeli terlebih dahulu daripada 

melaksanakan shalat bahkan sesekali pernah tidak melaksanakan 

shalat. 

Adapun mengenai kualitas barang yang dijual bapak 

Ramadhan tidak selalu memberikan penjelasan terhadap kualitas 

barang tersebut, apabila pembeli bertanya baru dijelaskan. 

Menurut beliau para pembeli sudah melihat saja kondisi barang 

seperti itu. Dalam menentukan harga jual buah sesuai harga beli 

jika ada lebihnya baru dijual.  

Cara yang dilakukan bapak Ramadhan ketika berdagang 

biasanya ditumpuk terpisah antara buah-buahan yang ukuran 

besar dan yang kecil agar para pembeli maupun langganan mudah 

dalam melakukan tawar menawar. Pada saat dagangan tidak habis 

terjual bapak Ramadhan akan menyimpan buah tersebut ditempat 

penyimpanan, agar besok hari bisa dijual kembali. Memberikan 

kebebasan penjual lain untuk berjualan di dekatnya dan apabila 

ada kualitas buah yang dipilih pembeli ada yang rusak atau cacat 
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akan bertanggungjawab dengan mengganti bila pembelinya 

memberitahu.  

Bapak Ramadhan bersikap baik ketika melayani pembeli 

dan tetap melayani pembeli meskipun pembeli tersebut cerewet 

beliau tetap melayani tujuannya agar pembeli selalu membeli 

ditempatnya. Beliau biasanya menghutangi kepada orang yang 

ingin membeli dagangannya asal berakad, alasan beliau mau 

menghutangi karena kesian tidak punya modal selain itu agar 

cepat habis barang. Seperti itu kebiasaan orang bedagang disini, 

untuk waktu pembayaran tidak pasti bila ada punya uang orang 

bayar, tapi bila kelamaan juga beliau tagih orang yang berutang 

tersebut. 

Dari kelima informan tersebut dapat dilihat bahwa perilaku 

para pedagang di pasar Induk Lambaro berbeda-beda dalam 

menjalankan bisnisnya. Dan perbedaan tersebut didasari oleh 

pengetahuan mereka masing-masing tentang etika bisnis Islam.  

Ada yang sudah memahami tentang dan cara beretika yang 

seharus dimiliki oleh pedagang dan ada juga sebagian lainnya 

yang sama sekali tidak mengetahui apa itu etika bisnis Islam.  

4.2.3 Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam terhadap 

Perilaku Pedagang Buah-buahan di Pasar Induk 

Lambaro Aceh Besar 

Dalam menjalankan praktik bisnis hendaknya para 

pedagang Muslim harus memperhatikan prinsip-prinsip etika 

bisnis Islam agar tidak mendatangkan keburukan. Adapun 

prinsip-prinsip yang harus dijunjung dalam jual beli yang sesuai 
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dengan syariat Islam yaitu tauhid, keseimbangan, kehendak 

bebas, tanggung jawab, dan kebenaran. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Pasar Induk 

Lambaro Aceh Besar, dimana penulis menganalisis bagaimana 

perilaku pedagang dalam melakukan jual beli yang ditinjau dari 

prinsip etika bisnis Islam yaitu: 

1. Prinsip Kesatuan (Tauhid) 

Kesatuan disini adalah kesatuan sebagaimana yang 

digambarkan dalam konsep tauhid yang memadukan keseluruhan 

aspek-aspek kehidupan muslim. Selain itu prinsip tauhid juga 

dapat diartikan sebagai seorang hamba harus benar-benar patuh 

dan berserah diri atas apa yang menjadi kehendak-Nya. Konsep 

tauhid yang dilakukan oleh pedagang buah-buahan di Pasar Induk 

Lambaro yaitu dengan melaksanakan shalat tepat waktu, 

bersedekah dan lain sebagainya sebagai bentuk keta’atan kepada 

Allah SWT meskipun sedang dalam keadaan bekerja. Adapun 

prinsip tauhid yang ditunjukkan dari hasil wawancara kepada 

informan 1 bahwa: 

“Jika sudah masuk waktu shalat saya tinggalkan dagangan saya, 

dan apabila ada pembeli yang terus berdatangan saya 

mengatakan bahwa kedainya ditutup sebentar karena saya ingin 

shalat”. 

Hal yang sama juga dikatakan oleh informan 4: 

“Ketika sampai waktu shalat, saya tinggalkan dagangan dulu. 

Menurut saya shalat lebih penting daripada saya melanjutkan 
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jual beli. Karena dengan saya mendahulukan perintah Allah, 

rezeki saya Insya Allah pasti Allah tambahkan”. Dan saya juga 

bersedekah kepada masjid sebagai bentuk syukur kepada Allah 

SWT. 

Namun, masih ada juga beberapa penjual yang ketika azan 

berkumandang tidak langsung ke masjid tapi tetap melayani 

pembeli sebagaimana biasanya. Seperti yang dilakukan oleh 

informan 5 mengatakan bahwa: 

“Jika sudah waktunya azan saya biasanya tetap berjualan jika 

ada pembeli, karena saya takut pelanggan hilang. Maklum saya 

pedagang baru disini yang baru berjualan kurang lebih sekitar 3 

bulan. 

Hal ini juga dikatakan oleh informan 2 bahwa: 

“Biasanya saya melayani pembeli dulu, tetapi setelah melayani 

pembeli saya segera melaksanakan ibadah shalat”. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku 

pedagang buah-buahan di Pasar Induk Lambaro dalam 

menjalankan prinsip tauhid masih kurang, seperti yang 

ditunjukkan informan 5 dan informan 2. Seharusnya para 

pedagang lebih dahulu melaksanakan perintah Allah 

dibandingkan melayani pembeli. Perilaku yang dilakukan oleh 

kedua informan tersebut masih lalai dalam melaksanakan shalat 

walaupun kedua informan tetap melaksanakan shalat setelah 

melayani pembeli. 

Dari keterangan diatas maka dapat diketahui bahwa dua 

informan sudah mentaati aturan-aturan Al-Qur’an dan tidak 
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menunda atau melalaikan tugasnya kepada Allah, karena 

menurutnya mendahulukan perintah Allah lebih penting daripada 

melanjutkan kegiatan jual beli. Sementara tiga informan yang lain 

masih melalaikan shalat, mereka lebih mengutamakan melayani 

pembeli ketimbang melaksanakan shalat tepat waktu. 

Dalam al-Qur’an Surah Adz Zariyat ayat 56 menyatakan 

bahwa: 

نْسَ اِلََّ ليَِ عْبُدُوْنِ   وَمَا خَلَقْتُ الِْْنَّ وَالَِْ

 

 

Artinya: 

“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk 

beribadah kepada-Ku”. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya manusia 

diciptakan di dunia agar terus beribadah kepada Allah. Maka dari 

itu, sebaiknya kita sebagai umat manusia berlomba-lomba dalam 

beribadah dan berbuat amal baik bagi sesama makhluk ciptaan-

Nya. 

2. Prinsip Keseimbangan (Equilibrium) 

Dalam dunia bisnis prinsip keseimbangan atau keadilan 

sangat menentukan perilaku kebijakan seseorang dalam dunia 

bisnis. Prinsip keseimbangan yang dilakukan para pedagang buah 

di Pasar Induk Lambaro Aceh Besar adalah dengan memberitahu 

tentang spesifikasi dari buah yang akan dijualnya. Tidak 
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menyembunyikan buah yang cacat kepada pembeli. Seperti yang 

dikatakan oleh informan 3 bahwa: 

“Saya memberitahukan kepada pembeli tentang dagangan saya 

yang kurang bagus, namun jika ada buah-buahan sisa beberapa 

hari yang lalu yang tidak terjual dan masih layak untuk dijual 

maka saya jual kembali, dan untuk harganya biasanya saya kasih 

murah. Tujuannya agar pembeli percaya dengan saya dan bisa 

menjadi langganan”. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan 

informan 5, beliau mengatakan bahwa: 

“kalau masalah kualitas barang, sulit kalau saya harus selalu 

menjual kualitas yang bagus. Namanya jualan ya kadang-kadang 

tidak selalu habis. Apalagi dengan keadaan sepi seperti ini. Jika 

ada buah-buahan yang tidak terjual kemarin kadang-kadang 

saya campur dengan buah-buahan yang baru”.  

Menurut peneliti, seharusnya pembeli harus memisahkan 

buah-buahan tersebut berdasarkan kualitasnya, dan menjelaskan 

secara detail terhadap kekurangan pada barang dagangannya 

tanpa harus menyembunyikan kekurangan atau cacat pada buah-

buahan tersebut. Karena hal demikian dapat terjerumus ke dalam 

jual beli gharar yang diharamkan dalam Islam.  

Islam sebagai agama dengan visi keadilan menolak secara 

tegas praktik jual beli gharar. Selain merugikan pihak yang 

terlibat secara langsung, kehadirannya juga akan membuat 

masyarakat gelisah. Secara tidak langsung jual beli gharar akan 

mengakibatkan perekonomian suatu negara sulit berkembang. 
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Nabi Muhammad SAW dalam upaya memberantas praktek jual 

beli gharar, memberi peringatan kepada umatnya supaya 

menghindarinya.  

Jual beli gharar terjadi karena ketidakpastian dalam 

pertukaran. Hal ini bertentangan dengan karakter kontrak 

pertukaran. Menurut Adiwarman A. Karim, karakter kontrak 

pertukaran adalah memberikan kepastian, baik dari segi jumlah 

maupun waktu. Jika di dalamnya mengandung aksi spekulasi, 

suatu pertukaran akan menghasilkan ketidakpastian karena akan 

menghasilkan tiga kemungkinan, yaitu untung, rugi atau tidak 

untung dan tidak rugi (impas). Ketidakpastian yang timbul dari 

aksi spekulasi dalam suatu pertukaran inilah yang disebut sebagai 

taghrir (gharar) dan dilarang dalam Islam (Karim, 2013: 80). 

Selanjutnya dalam prinsip keseimbangan juga terdapat 

perilaku pedagang tentang keadilan yang ditunjukkan dengan 

menakar atau menimbang, Islam juga mengatur permasalahan 

takaran dalam timbangan. Kecurangan menakar dan menimbang 

mendapat perhatian khusus dalam al-Qur’an karena praktik 

semacam ini termasuk merampas hak orang lain. Selain itu, 

praktik semacam ini juga menimbulkan dampak yang sangat 

buruk dalam dunia perdagangan yaitu timbulnya 

ketidakpercayaan pembeli terhadap pedagang yang curang.  

Oleh karena itu, pedagang yang curang pada saat menakar 

dan menimbang mendapat ancaman siksa di akhirat. Allah SWT 

berfirman dalam Q.S. Al-Muthaffifin ayat 1 s/d 3. 
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وَاِذَا كَالُوْهُ  يَسْتَ وْفُ وْنَِۖ  النَّاسِ  عَلَى  اكْتَالُوْا  اِذَا  الَّذِيْنَ   َۙ
للِْٰمُطفَِٰفِيَْْ وَّزَنُ وْهُمْ وَيْلٌ  اوَْ  مْ 

 يُُْسِرُوْنَۗ 

Artinya: Celakalah orang-orang yang curang dalam menakar 

dan menimbang. Mereka adalah orang-orang yang 

apabila menerima takaran dari orang lain, mereka minta 

dipenuhi. (Sebaliknya,) apabila mereka menakar atau 

menimbang untuk orang lain, mereka kurangi (Q.S. Al-

Muthaffifin, ayat 1 s/d 3) 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Islam sangat 

mengecam pelaku jual beli yang sama-sama melakukan 

kecurangan, baik dari pembeli maupun pedagang.  

Terkait tentang timbangan, peneliti sudah melakukan 

wawancara dengan informan 4, beliau memberi paparan bahwa 

dalam menimbang buah-buahan selalu menggunakan timbangan 

yang sesuai, bahkan memperlihatkan timbangannya kepada 

pembeli tujuannya agar pembeli percaya kepadanya. 

Namun disisi lain peneliti juga melakukan wawancara 

dengan bapak Mulkan, salah satu pembeli buah-buahan secara 

grosir di Pasar Induk Lambaro untuk di jual eceran, beliau 

memaparkan bahwa “saya biasanya membeli buah-buahan secara 

grosir untuk saya jual kembali, dan kadang-kadang pernah juga 

buah yang saya beli tidak sesuai dengan timbangannya karena 

saya membelinya dengan jumlah banyak (Wawancara pada hari 

Sabtu tanggal 29 Mei 2021). 
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Hal serupa juga peneliti tanyakan kepada Ibu Ely, salah 

seorang pembeli buah jeruk di Pasar Induk lambaro, Ia 

mengatakan bahwa, buah jeruk yang beliau beli sebagiannya 

dicampur dengan buah busuk, secara timbangan memang cukup 

tapi buah itu tidak layak dikonsumsi, otomatis buah yang layak 

konsumsi tidak cukup timbangannya. (Wawancara pada hari 

Sabtu tanggal 29 Mei 2021). 

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa dalam 

menjual dagangannya para pedagang kurang kehati-hatian, 

mereka tidak menyortirkan buah-buahan yang ingin dijualnya, 

sehingga terjadinya kerugian dari pihak pembeli. 

Sikap kehati-hatian perlu diterapkan oleh para pedagang 

karena hal ini menunjukkan sifat jujur dan ketaqwaannya kepada 

Allah SWT dan menjauhkan diri dari harta yang batil sehingga 

dapat merugikan orang lain. Sebagaimana firman Allah dalam Al-

Quran Surat An-Nisa ayat 29. 

نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ اِلََّا اَنْ تَكُوْنَ تَِِارةًَ عَنْ   يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ تََْكُلُواْا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ تَ راَض  يٰآ

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا  نْكُمْۗ  وَلََ تَ قْتُ لُواْا انَْ فُسَكُمْۗ  اِنَّ اللّٰٓ  مِٰ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak 

benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama 

suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

(Q.S. An-Nisa Ayat: 29) 
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Ayat tersebut menjelaskan prinsip tentang perdagangan. 

Pernyataan yang mengatakan “cara yang salah atau bathil” 

berhubungan dengan praktik-praktik yang bertentangan dengan 

syariah dan secara moral tidak halal. Jual beli merupakan sebuah 

proses di mana terjadinya pertukaran kepentingan sebagai 

keuntungan tanpa melakukan penekanan yang tidak dihalalkan 

atau tindakan penipuan terhadap kelompok lain. Ayat di atas 

menekankan perbuatan baik dalam jual beli. Ini berarti tidak 

boleh ada rasa tidak senang atau perbedaan antara golongan-

golongan dalam hubungan bisnis (Rahman, 2002: 444). 

Dalam keseimbangan juga perlu adanya keadilan dalam 

melakukan aktivitas, tetapi celakanya bagi mereka yang berbuat 

kecurangan. Menyempurnakan takaran atau timbangan 

merupakan hal yang wajib dilakukan oleh setiap individu, 

terutama seorang pedagang. Oleh karena itu para pedagang pada 

saat melakukan proses dagangannya untuk dapat menakar dan 

menimbang dengan benar, sebagaimana Allah SWT berfirman 

dalam Surah Al Isra’ ayat 35: 

 الْكَيْلَ اِذَا كِلْتُمْ وَزنُِ وْا بِِلْقِسْطاَسِ الْمُسْتَقِيْمِۗ ذٓلِكَ خَيٌْْ وَّاَحْسَنُ تََْوِيْلًً وَاوَْفُوا  

Artinya:  

“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, 

dan timbanglah dengan timbangan yang benar. Itulah 

yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. 
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3. Prinsip Kehendak Bebas (Free Will) 

Kebebasan merupakan bagian penting dalam etika bisnis 

Islam. Manusia mempunyai kebebasan untuk membuat suatu 

perjanjian termasuk menepati janji atau mengingkarinya. Namun 

tentu saja seorang muslim yang percaya kepada kehendak Allah 

akan memuliakan semua janji yang dibuatnya. Prinsip kehendak 

bebas yang terjadi di Pasar Induk Lambaro dengan memberikan 

kebebasan kepada pembeli untuk mendapatkan barang sesuai 

dengan selera dan mendapat kualitas barang sesuai dengan harga 

yang ditetapkan dan disepakati. Seperti yang dilakukan oleh salah 

seorang pedagang buah yaitu informan 1, yang mengatakan 

bahwa: 

“Saya memberikan kebebasan kepada para peagang yang ingin 

berjualan dekat dengan tempat dagangan saya, karena menurut 

saya semakin banyak pedagang maka pembeli juga akan lebih 

ramai untuk membeli.  

Hasil wawancara yang sama juga dilakukan dengan 

informan 2, ia memaparkan bahwa: “Saya sangat memperhatikan 

kualitas barang dagangan saya, jika ada pembeli yang ingin 

membeli ditempat saya, saya selalu menjelaskan terlebih dahulu 

kepada pembeli tentang kualitas barang, misalnya dalam 

penjualan buah salak, ini salak pondok dengan harga segini, dan 

ini salak biasa dengan harga yang lumayan murah dari salak 

pondok. Jadi soal mereka mau membeli itu hak mereka, saya 

biarkan pembeli ini yang memilih sesuai dengan keinginannya”. 
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Informan 4 juga mengatakan bahwa: 

“Dalam saya berdagang, saya tidak pernah memaksa 

konsumen atau pelanggan untuk membeli dagangan saya, malah 

saya beri kebebasan untuk mereka memilih. Karena rezeki itu 

sudah ada Allah yang atur. Apalagi seperti saya ini yang sudah 

berjualan kurang lebih 12 tahun yang Alhamdulillah sudah 

dipercayai oleh banyak pembeli, jika sekali saya melakukan 

kecurangan maka nantinya pelanggan akan hilang”.  

Selain melakukan wawancara dengan pedagang, peneliti 

juga menanyakan kepada pembeli tentang kebebasan dalam 

memilih buah-buahan. Dan memang rata-rata jawaban dari 

pembeli mereka tidak ada satupun yang merasa terpaksa ketika 

membeli buah-buahan dan bebas dalam melakukan pilihannya 

(Wawancara dengan pembeli hari Sabtu, 29 Mei 2021). 

Maka berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui 

bahwa penerapan etika bisnis Islam yang dilihat dari prinsip 

kehendak bebas telah diterapkan dengan baik oleh 5 informan di 

Pasar Induk Lambaro Aceh Besar. Dalam hal ini terlihat jelas 

bahwa para pedagang tetap memberikan kebebasan dalam proses 

penawaran harga dan pemilihan barang dagangannya kepada 

pembeli. Serta juga tidak memaksa pembeli untuk membeli buah-

buahan yang dijualnya. 

4. Prinsip Tanggung Jawab (Responsibility) 

 Islam sangat menekankan prinsip tanggung jawab dalam 

kehidupan manusia. Dalam Islam, segala aktivitas bisnis 
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hendaklah dilakukan dengan rasa penuh tanggung jawab. Selain 

itu tanggung jawab dalam dunia bisnis sangat dibutuhkan dan 

ditampilkan secara transparan, keterbukaan dan kejujuran dengan 

tujuan agar bisnis yang dijalankan berjalan dengan baik. Prinsip 

tanggung jawab yang dilakukan oleh 5 informan di Pasar Induk 

Lambaro adalah dengan menjual barang yang masih layak kepada 

pembeli. Sebagaimana yang dikatakan informan 1 bahwa: 

“Saya selalu menjual buah-buahan yang masih bagus, jadi 

Alhamdulillah belum pernah ada pembeli yang 

mengkomplinnya”. 

 

 Informan 3 juga mengatakan bahwa: 

“Pasti saya menjual buah yang masih layak. Jika ada buah yang 

tidak terjual kemarin ya saya menyortirnya dulu, agar pembeli 

puas dengan dagangan saya”. 

 Hal yang sama dilakukan oleh informan 5, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Buah-buahan yang saya jual tetap yang masih layak, walaupun 

kadang-kadang saya campur dengan buah-buahan sisa kemarin. 

Biasanya saya sortir dulu mana yang masih layak untuk dijual”. 

 Namun berbeda pendapat dengan informan 5 yang kurang 

menerapkan prinsip tanggung jawab dalam berdagang, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Buah-buahan yang saya jual tetap yang masih layak, namun jika 

ada sisa buah yang tidak terjual kemarin maka kadang-kadang 

saya campur dengan buah-buahan yang baru, karena jika tidak 



 
 

66 

saya campur jangankan dapat keuntungan, modalnya saja tidak 

kembali”. 

 Peneliti juga melakukan wawancara dengan pembeli 

tentang penerapan prinsip tanggung jawab yang dilakukan oleh 

pedagang buah di pasar Induk Lambaro, namun ternyata si 

pembeli ini merasa dirugikan karena sebagian buah-buahan yang 

ia beli terdapat lembam bahkan ada sebagian yang busuk, namun 

tetap dicampurkan dengan buah-buahan yang baru (hasil 

wawancara dengan ibu Salmiah, hari Sabtu tanggal 29 Mei 2021). 

Dari data yang peneliti dapatkan bahwa para pedagang 

belum semuanya menerapkan prinsip tanggung jawab dengan 

baik yang sesuai dengan etika bisnis Islam, yang ditunjukkan 

dengan jawaban dari pembeli yang merasa dirugikan karena 

buah-buahan yang ia beli ternyata ada yang lembam bahkan ada 

yang busuk sehingga tidak bisa dikonsumsi. Seharusnya 

pedagang buah-buahan membuang buah-buahan yang sudah 

tidak layak dikonsumsi atau tidak mencampuri dengan buah-

buahan yang kualitasnya bagus. Tanggung jawab harus dimiliki 

oleh para pedagang dalam menjalankan bisnis, karena tanggung 

jawab merupakan suatu prinsip dinamis yang berhubungan 

dengan perilaku manusia. 

 Manusia dalam Islam memiliki tanggung jawab terhadap 

Allah, diri sendiri, dan orang lain. Tanggung jawab terhadap 

tuhan karena ia sebagai makhluk yang mengakui adanya tuhan 

(tauhid), tanggung jawab manusia karena ia sebagai makluk 

sosial yang tidak mungkin melepaskan interaksinya dengan orang 
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lain guna memenuhi kebutuhan hidupanya. Adapun tanggung 

jawab terhadap diri sendiri karena manusia bebas berkehendak 

sehingga tidak mungkin dipertanggung jawabkan kepada orang 

lain. Sebagaimana dalam firman Allah Swt:  

هَاٍۚ وَلََ تَزرُِ  قُلْ اغََيَْْ اللِّٰٓ ابَْغِيْ رَبِا وَّهُوَ رَبُّ كُلِٰ شَيْءۗ  وَلََ تَكْسِبُ كُلُّ نَ فْس  اِلََّ عَلَي ْ

تُمْ فِيْهِ تََْتَلِفُوْنَ وَازِ   ١٦٤رةٌَ وِٰزْرَ اخُْرٓىٍۚ ثَُُّ اِلٰٓ رَبِٰكُمْ مَّرْجِعُكُمْ فَ يُ نَ بِٰئُكُمْ بِاَ كُن ْ

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah aku (pantas) 

mencari tuhan selain Allah, padahal Dialah Tuhan bagi 

segala sesuatu. Setiap orang yang berbuat dosa, dirinya 

sendirilah yang akan bertanggung jawab. Seseorang 

tidak akan memikul beban dosa orang lain. Kemudian, 

kepada Tuhanmulah kamu kembali, lalu Dia akan 

memberitahukan kepadamu apa yang dahulu kamu 

perselisihkan.” 
 

Dipahami dalam kontek etika bisnis bahwa manusia 

melakukan aktivitas bisnis atas segala objek yang 

diperdagangkan pada hakikatnya adalah anugerah Allah. Manusia 

selaku pelaku bisnis hanyalah melakukan sesuai ketentuan-

ketentuan yang di tetapkan-Nya. Kemudian tanggung jawab 

kepada manusia karena manusia merupakan bagian dari mitra 

yang harus dihormati hak dan kewajibanya. Islam tidak pernah 

mentolerir pelanggaran yang menyebabkan orang lain dirugikan, 

maka disinilah arti penting pertangung jawaban yang harus 

dipikul oleh manusia, persoalan yang ditimbulkan bukan hanya 

saja di dunia namun juga akan dibawa ke akhirat. 
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5. Prinsip Kebajikan (Ihsan) 

Prinsip kebenaran adalah nilai kebenaran yang dianjurkan 

dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Dalam dunia bisnis 

kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan perilaku yang 

benar, yang meliputi proses akad (transaksi), proses mencari atau 

memperoleh komoditas pengembangan maupun dalam proses 

upaya meraih atau menetapkan keuntungan. Prinsip ini juga 

mengajarkan manusia dalam menjalankan aktivitas dagangannya 

untuk dapat memberikan manfaat kepada orang lain yang salah 

satunya dengan memiliki prinsip kejujuran, kebajikan yang 

dilakukan dengan kemurahan hati kepada orang lain, jujur dalam 

berdagang, dan tidak berbuat kecurangan. Adapun hasil 

wawancara yang peneliti dapatkan dari informan 5 bahwa: 

“Saya pedagang grosir buah di pasar ini, pedagang eceran 

sering membeli buah ditempat saya, biasanya mereka 

membelinya dalam satu keranjang. Jadi dalam satu keranjang 

tersebut jika terdapat buah yang busuk atau lembam dan lain 

sebagainya itu kita sudah saling ridha. Karena itu sudah bawaan 

dari pabriknya.” 

Selain itu penulis juga melakukan wawancara dengan 

informan 2 tentang kejujuran dalam berdagang, beliau 

menyatakan bahwa: 

 “Bagi saya sendiri kejujuran itu penting dalam berdagang, saya 

akan memberi tahu kepada pembeli jika buah-buahan yang saya 

jual sudah busuk, lembam dan lain sebagainya”. 
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Sedangkan informan 1 mengatakan bahwa: 

“Jika ada pembeli yang lewat depan dagangan saya, biasanya 

saya tanyakan sedang cari keperluan apa? kemudian saya 

berikan apa yang diinginkan oleh si pembeli, dan sebelum mereka 

memilih buah yang ingin mereka beli, saya katakan dulu bahwa 

buahnya manis dan juga saya suruh rasa dulu supaya pembeli 

tertarik untuk membeli buah-buahan yang saya jualkan itu”. 

 Selain itu ada sebagian dari pembeli yang melihat masih 

ada kecenderungan kesalahan yang dilakukan oleh pedagang, 

misalnya seperti masalah sebelumnya, yaitu masih ada pedagang 

yang mencampuradukkan buah-buahan yang kurang bagus 

dengan buah-buahan yang kualitasnya bagus tanpa menjelaskan 

kepada pembeli, dan ada juga pedagang yang mengurangi 

timbangan, semuanya itu bisa menjadi sebab para pedagang 

belum memiliki etika bisnis yang menerapkan prinsip kebajikan 

(Ihsan) sebagaimana yang diatur dalam etika bisnis islam. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas 

dapat diketahui bahwa cara penjualan yang dilakukan oleh 

sebagian pedagang buah-buahan di Pasar Induk Lambaro 

bertentangan dengan prinsip kebenaran dan kejujuran. Menurut 

peneliti para pedagang tersebut masih ada sebagian pedagang 

yang melakukan unsur penipuan, baik dengan 

mencampuradukkan buah-buahan tanpa menjelaskan kepada 

pembeli, mengurangi timbangan, menjual buah yang sudah 

busuk/lembam dan lain sebagainya. 
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Maka dari kelima prinsip etika bisnis Islam yang sudah 

diterapkan oleh para pedagang di  pasar Induk lambaro yaitu 

prinsip kehendak bebas dengan memberi kebebasan kepada 

pembeli untuk mendapatkan barang sesuai dengan selera dan 

mendapat kualitas barang sesuai dengan harga yang ditetapkan 

dan disepakati. Selanjutnya prinsip keseimbangan dan keadilan 

yang ditunjukkan dalam penimbangan buah-buahan yang 

dilakukan oleh para pedagang di Pasar Induk Lambaro masih ada 

sebagian pedagang yang belum melaksanakan dengan baik yang 

sesuai dengan etika bisnis Islam. Sedangkan dalam prinsip 

kesatuan (tauhid), tanggung jawab dan kebajikan juga masih 

kurang diterapkan oleh pedagang di Pasar Induk Lambaro 

terutama pada pedagang buah-buahan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang Penerapan Etika Bisnis 

Islam Terhadap Perilaku Pedagang Buah di Pasar Induk Lambaro 

Aceh Besar, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perilaku pedagang buah-buahan di Pasar Induk 

Lambaro pada umumnya sudah baik dalam 

menjalankan prinsip etika bisnis Islam. Namun 

sebahagian kecil para pedagang buah-buahan masih ada 

yang belum menjalankannya. Dimana sebagian 

pedagang tersebut masih mengutamakan keuntungan 

namun tidak memperhatikan kerugian pihak pembeli. 

2. Para pedagang buah-buahan di Pasar Induk Lambaro 

belum sepenuhnya menjalankan bisnisnya yang sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Masih terdapat perilaku 

pedagang yang menyimpang dari etika bisnis Islam 

yakni kebenaran dan kejujuran yang ditunjukkan dalam 

menawarkan dagangannya kepada pembeli dengan 

memberikan penjelasan yang tidak sesuai dengan yang 

pedagang ucapkan pada saat berdagang. Selain itu 

prinsip kesatuan (Tauhid) belum semua pedagang 

menerapkannya, begitu juga dengan prinsip 

keseimbangan, dan prinsip tanggung jawab. Hanya ada 

satu prinsip etika bisnis Islam yang dijalankan sesuai 
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dengan ajaran agama Islam yakni prinsip kehendak 

bebas, dengan memberikan kebebasan kepada pembeli 

dalam menawarkan harga dagangannya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi pedagang buah-buahan di Pasar Induk Lambaro 

diharapkan agar dalam menjalankan bisnisnya sesuai 

dengan ketentuan yang telah diajarkan oleh Rasulullah 

SAW. yaitu menerapkan prinsip keadilan, kejujuran 

dan kemaslahatan. Para pedagang hendaknya perlu 

menjelaskan lebih detail tanpa menyembunyikan Aib 

(kekurangan dagangannya) kepada pembeli, agar 

pembeli yakin dan tidak terdhalimi terhadap barang 

pilihannya. Dan Insya Allah transaksi itupun akan 

diberkahi oleh Allah SWT. 

2. Bagi masyarakat maupun pembeli juga di tuntut untuk 

mengerti dan memahami sistem etika bisnis Islam yang 

ditekankan pada transaksi jual beli. Sehingga 

kedepannya tidak ada lagi hambatan-hambatan yang 

menyebabkan kekecewaan, kerugian serta 

ketidakadilan yang dirasakan pembeli. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1: PEDOMAN WAWANCARA DENGAN 

INFORMAN 

1. Pedoman Wawancara Dengan Pedagang Buah di Pasar 

Induk Lambaro Aceh Besar. 

Berikut ini merupakan lampiran mengenai pedoman 

wawancara secara mendalam dengan pedagang di Pasar Induk 

Lambaro Aceh Besar. 

INDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  :  

Usia   : 

Hari/ Tanggal  : 

A. DAFTAR PERTANYAAN 

No Pertanyaan 

1 Sudah berapa lama bapak/ ibu menjadi pedagang buah dan sejak 

kapan berjualan buah disini? 

2 Menurut bapak/ ibu apakah kejujuran itu penting dalam berdagang? 

3 Pada saat azan berkumandang, apakah bapak/ ibu meninggalkan 

dagangan atau melanjutkan kegiatan jual beli tersebut? Dan 

bagaimana sikap bapak/ ibu apabila datangnya waktu shalat namun 

para pembeli terus berdatangan? 

4 Apakah bapak/ ibu pernah memberitahukan kepada pembeli 

tentang kualitas buah-buahan yang bapak/ ibu jual? Bagaimana 

menurut bapak/ ibu apabila terdapat buah-buahan yang tidak terjual 

hari ini? 

5 Pada saat penimbangan buah apakah bapak/ ibu memperlihatkan 

timbangannya kepada pembeli? 
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6 Bagaimana cara bapak/ ibu menawarkan buah-buahan kepada 

pembeli? Apakah bapak/ ibu memaksa pembeli untuk membeli 

buah-buahan yang bapak/ ibu jualkan? 

7 Apakah bapak/ ibu memberi kebebasan terhadap pembeli untuk 

harga yang akan ditawarkan? 

8 Apakah bapak/ ibu menjual buah-buahan yang masih layak untuk 

dijual belikan? Dan bagaimana tanggapan bapak/ ibu jika ada 

pembeli yang mengkomplin bahwa ada buah yang kurang manis/ 

rusak? 
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Lampiran 2 : Dokumentasi Penelitian 

Di Pasar Induk Lambaro Aceh Besar Tahun 2021 

 

  

Sumber: Wawancara dengan ibu Rohana pedagang buah di Pasar Induk  

Lambaro Aceh Besar 2021. 

 

 

 
Sumber: Wawancara dengan bapak Ramadhan pedagang buah di Pasar Induk 

Lambaro Aceh Besar 2021. 
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Sumber: Wawancara dengan bapak Akmal pedagang buah di Pasar Induk 

Lambaro Aceh Besar 2021. 
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Sumber: Wawancara dengan pedagang buah Ibu Dewiyani di Pasar Induk 

Lambaro Aceh Besar 2021. 
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